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Sebagai insan yang hidup dalam suatu lingkungan, manusia tidak pernah
terlepas dari kebutuhan akan orang lain, karena adanya keterbatasan dalam dirinya
yang harus ditutupi dengan kehadiran orang lain. Namun, terkadang kebutuhan
akan orang lain lebih disebabkan karena adanya persamaan tujuan maupun motif
yang ingin dicapai. Hal tersebut menyebabkan seseorang berupanya membangun
suatu ikatan untuk menyelesaikan setiap persoalannya dengan cara membangun
perkumpulan yang disebut kelompok. Setiap individu didalam kelompok akan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki untuk pencapaian tujuan. Kelompok
lebih berperan besar dalam memenuhi pencapaian tujuan dibandingkan dengan
individu, karena individu tidak dapat menguasai atau mengendalikan dirinya
sendiri.
Kelompok merupakan wadah belajar bersama dimana masyarakat bisa
saling bertukar pengalaman dan pengetahuan. Selain itu kelompok membangun
solidaritas sesama warga desa. Sastraatmadja berpendapat bahwa setiap anggota
kelompok dapat berpartisipasi dalam pengembangan kelompok dengan segala
potensi dan keterbatasan yang mereka miliki. Kelompok bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghadapi berbagai permasalahan
dan kebutuhannya. Masyarakat Indonesia sejak dulu sudah terbiasa bekerja
berkelompok dengan bentuk yang sesuai dengan budaya dan kondisi lokal yang
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2ada. Berkelompok akan lebih mudah mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan,
dibandingkan dengan bekerja sendiri.
Kelompok tani merupakan media bagi penyuluhan pertanian, yang
merupakan tempat untuk kegiatan produksi pertanian atau sebagai unit produksi di
mana penyuluh berfungsi sebagai pembimbing dan petani sebagai pelaksana
proses produksi pertanian.1 Sementara menurut Departemen Pertanian, kelompok
tani yaitu sebagai kumpulan orang-orang tani atau petani yang terdiri atas petani-
petani dewasa (pria atau wanita) maupun petani taruna (pemuda atau pemudi)
yang terikat secara informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian
kebutuhan bersama serta berada dilingkungan pengaruh pemimpin kontak tani.2
Peranan kelompok tani, dilihat dari segi pembangunan yaitu menciptakan
tata cara penggunaan sumber daya yang ada, sebagai media atau alat
pembangunan, membangun kesadaran anggota petani untuk menjalankan mandat
yang diamanatkan oleh kelompok. Kelompok tani juga berperan sebagai
pengembangan pertanian dengan mengoptimalkan tekhnologi pertanian untuk
meningkatkan produktifitas hasil pertanian dalam upaya mewujudkan peningkatan
perekonomian dan kesejateraan petani. Sunarru Samsi Hariadi, Kelompok tani
mempunyai unsur pengikat yaitu adanya kepentingan yang sama diantara para
anggotanya dan memiliki kawasan usaha tani yang menjadi suatu tanggung jawab
bersama diantara para anggotanya dengan kader tani untuk menggerakkan para
petani sehingga kepemimpinannya diterima oleh sesama petani lainnya serta
1
.Sunarru Samsi Hariadi, Dinamika Kelompok, Cet.1, (Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana
Universitas Gadja Mada, 2011), hal. 124.
2 Fazlur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), hal. 76.
3memiliki kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya oleh sekurang-kurangnya dari
sebagian besar anggotanya dan tidak terlepas dari adanya dorongan atau motivasi
dari tokoh masyarakat setempat untuk menunjang suatu program yang telah
ditentukan.
Sistem pemerintahan Indonesia yang menganut sistem demokrasi membuka
ruang kepada masyarakat atau kelompok untuk terlibat dalam tindakan politik,
keikutsertaan masyarakat/kelompok dalam berpartisipasi sangatlah penting karena
teori demokrasi menyebutkan bahwa masyarakat tersebut sangatlah mengetahui
apa yang mereka kehendaki. Tiada demokrasi tanpa partisipasi politik warga,
sebab partisipasi merupakan esensi dari demokrasi. Partisipasi atau keterlibatan
masyarakat/kelompok dalam berpolitik merupakan ukuran demokrasi suatu
negara.3
Wujud dari pemenuhan hak-hak politik adalah adanya kebebasan bagi setiap
warga untuk menyatakan pendapat dan berkumpul. Seperti yang tertuang dalam
UUD 1945 pasal 28 yang menyatakan bahwa setiap orang berhak atas kebebasan
berserikat, berkumpul  dan mengeluarkan pendapat dengan lisan dan tulisan. Atas
dasar tersebut, masyarakat atau kelompok mempunyai kebebasan  berpartisipasi
dalam tindakan politik. Masyarakat dalam sebuah negara demokrasi memiliki
andil besar terhadap arah visi dan misi negaranya yang tak lain mensejahterakan
masyarakat. Masyarakat tidak boleh hanya tinggal diam dalam menentukan arah
negara, oleh karena itu setiap insan negara berhak untuk ikut dalam partisipasi
politik.
3 Mochtar Mas’oed, Negara, Kapital, dan Demokrasi,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal.43.
4Partisipasi politik merupakan salah satu aspek penting dari demokrasi.
Asumsi yang mendasari demokrasi (partisipasi) adalah orang yang paling tahu
tentang apa yang baik baginya adalah orang itu sendiri. Keputusan politik yang di
buat dan dilaksanakan oleh pemerintah menyangkut dan mempengaruhi
kehidupan warga negara maka warga masyarakat berhak ikut serta menentukan isi
keputusan yang mempengaruhi proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan
politik. Kegiatan masyarakat biasanya dibagi atas dua yaitu, mempengaruhi isi
kebijakan umum, dan ikut menentukan pembuatan dan pelaksana keputusan
politik.4
Partisipasi politik juga dijelaskan dalam AL-Qur’an yaitu pada QS. Yusuf





Berkata Yusuf: "Jadikanlah Aku bendaharawan negara (Mesir);
Sesungguhnya Aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan".
Dan Demikianlah kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir;
(Dia berkuasa penuh) pergi menuju kemana saja ia kehendaki di bumi Mesir itu.
kami melimpahkan rahmat kami kepada siapa yang kami kehendaki dan kami
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. (QS. Yusuf: 55-56).
4 A. Rahman, Sistem Politik Indonesia, Edisi Pertama, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hal. 285.
5 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, (Bandung: PT Syamsil Cipta, 2006)
5Penjelasan ayat diatas adalah bahwa manusia dianjurkan berpartisipasi
dalam suatu kebijakan demi terciptanya suatu kemaslahatan dalam suatu
masyarakat. Pelaksanaan demokrasi Indonesia saat ini sedang berjalan menuju
demokrasi yang dewasa, dimana rakyat sebagai pemegang kekuasaan tertinggi
tampak terlihat jelas.
Apabila kita golongkan, masyarakat di Indonesia sudah termasuk kedalam
golongan aktif partisipan. Artinya bahwa masyarakat Indonesia mayoritas sudah
memberikan partisipasinya, baik dalam bentuk aspirasi, kepekaan atau
pengawasan terhadap suatu kebijakan, maupun memberikan suaranya dalam
pemilu. Ditinjau dari pergerakan partisipasi masyarakat dalam pemilu dari tahun
ke tahun, terlihat angkanya yang menunjukkan penurunan. Namun hal ini juga
dibarengi dengan meningkatnya angka selektif masyarakat dan kekritisan
masyarakat dalam menanggapi kebijakan-kebijakan di Indonesia dalam sistem
pemerintahan.
Kabupaten Enrekang mempunyai luas wilayah 1.786,01 km² dengan jumlah
penduduk sebanyak 190.579 jiwa. Sejak berdirinya Kabupaten Enrekang, dari
tahun 1960 sampai tahun 2015 telah mengalami 14 kali pergantian kepala daerah
(Bupati),  hal ini membuktikan bahwa tindakan politik di Kabupaten Enrekang
berjalan dengan demokratif. Hal ini juga terjadi di Kecamatan Buntu Batu,
terkhusus di Desa Lunjen. Desa Lunjen mempunyai luas wilayah 7.48 km2 dengan
jumlah penduduk sebanyak 2.039 jiwa.6
6 Badan Statistik Kabupaten Enrekang, 2014, Laporan.
6Berdasarkan dari data KPUD Kabupaten Enrekang, jumlah pemilih tetap di
Desa Lunjen tahun 2013 pada pemilihan Bupati Kabupaten Enrekang yaitu
sebanyak 1.446 jiwa dan pemilihan Gubernur  Sulawesi Selatan sebanyak 1.369
jiwa. Sementara pada tahun 2014 pada pemilihan legislatif sebanyak 1.514 jiwa
dan pemilihan Presiden sebanyak 1.527 jiwa, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa jumlah pemilih di Desa Lunjen dari tahun ketahun mengalami
peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa tingkat partisipasi politik masyarakat
Desa Lunjen meningkat, meskipun pada pemilihan 2013 mengalami penurunan
pemilih, yaitu dari pemilihan Bupati ke pemilihan Gubernur.
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penulis mengangkat suatu
judul penelitian yaitu “Peranan Kelompok Tani Dalam Partisipasi Politik
Masyarakat Desa Lunjen Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang” sebagai bahan yang
akan ditelaah lebih lanjut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :
1. Bagaimana peranan kelompok tani dalam partisipasi politik masyarakat Desa
Lunjen Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang ?
2. Bagaimana strategi/cara kelompok tani mempengaruhi masyarakat atau
anggotanya dalam mewujudkan tindakan politik ?
7C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui peranan kelompok tani dalam partisipasi politik masyarakat
di Desa Lunjen Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang.
2. Untuk mengetahui strategi/cara kelompok tani mempengaruhi masyarakat atau
anggotanya dalam mewujudkan tindakan politik.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Akademik
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi khasanah
ilmu pengetahuan. Khususnya terhadap Ilmu Politik yang mengkaji
masalah fenomena politik atau fenomena sosial politik.
b. Sebagai bahan bacaan dan literatur tambahan bagi mahaasiswa dan
masyarakat luas pada umumnya.
2. Kegunaan  Praktisi
a. Penelitian ini diharapkan dapat membangun kesadaran masyarakat untuk
ikut aktif dalam partisipasi politik.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi para pelaku politik
tentang pentingnya meningkatkan partisipasi politik khususnya di Desa
Lunjen Kecamatan Buntu Batu.
8E. Kajian Pustaka
Penulis dalam tinjauan pustaka menggunakan literatur ilmiah yang berkaitan
dengan pembahasan ini. Sudah ada diterbitkan dan ditemukan peneliti yang
membahas masalah kelompok tani dan partisipasi politik. Partisipasi politik
masyarakat menjadi suatu hal yang sangat penting untuk di kaji, mengingat
masyarakat adalah subyek politik yang paling menentukan kualitas kepemimpinan
bangsa baik lokal maupun nasional.
Denny J.A dalam bukunya yang berjudul politik yang mencari bentuk,
dijelaskan bahwa sejak akhir 1995, gerakan prodemokrasi mulai ramai dengan
makin menajamnya isu politik. Tuntutan akan ditinjau kembali lima paket
undang-undang politik makin bergema. Undang-undang itu, yang antara lain
membatasi partai politik, mengontrol organisasi masyarakat, dan menata
pemilihan umum serta DPR, dianggap fondasi dari format politik orde baru.
Terbatasnya partisipasi politik masyarakat dianggap dilegitimasi secara hukum
oleh undang-undang itu. Di sisi lain, isu suksesi presiden makin kuat berembus.
Isu ini menambah kesan bahwa gerakan demokrasi akhirnya memang akan sampai
juga di Indonesia.7
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Hendro H.S dalam skripsinya yang
berjudul “Peranan Pendidikan Politik Organisasi Massa Petani Dalam
Kehidupan Kaum Tani (Studi Kasus Tentang: Organisasi Massa Tani AGRA
Ranting Desa Durin Tonggal)” menyatakan bahwa dalam mendorong terjadinya
7 Denny J.A, Politik Yang Mencari Bentuk, Cet. 1, (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2006), hal. 43.
9pengembangan strategi penguatan organisasi petani melalui pembentukan
kelompok-kelompok pelaksanaan pertemuan-pertemuan rutin, propaganda
keberadaan organisasi tani, perekrutan anggota baru, dan penggarapan lahan
pertanian secara kolektif dalam partisipasi politik, petani sebagai efek dari
pelaksanaan pendidikan politik dengan Pelaksanaan kegiatan sosial-politik di
desa, misalnya melalui partisipasi dalam pemilihan kepala desa, dan pengadaan
kursus bagi anak-anak petani, serta mobilisasi massa untuk memperjuangkan
pelaksanaan pembaharuan agrarian pada momen-momen tertentu.8
Henry Subiakto dan Rachmah Ida dalam bukunya yang berjudul
Komunikasi Politik, Media dan Demokrasi yang didalamnya membahas tentang
bahasa fundamental tentang partisipasi politik mulai dari sejarah partisipasi
politik, teori dan konsep; hingga teknik dan praktik kegiatan dalam partisipasi
politik.
Partisipasi politik merupakan aspek penting dalam sebuah tatanan negara
demokrasi, Sekaligus merupakan ciri khas adanya modernisasi politik. Secara
umum dalam masyarakat tradisional yang sifat kepemimpinan politiknya lebih
ditentukan oleh segolongan elit penguasa, keterlibatan warga negara dalam ikut
serta mempengaruhi pengambilan keputusan, dan mempengaruhi kehidupan
bangsa yang relatif sangat kecil. Warga negara yang hanya terdiri dari masyarakat
sederhana cenderung kurang diperhitungkan dalam proses-proses politik.
8 Hendro H.S, Peranan Pendidikan Politik Organisasi Massa Petani Dalam Kehidupan Kaum
Tani, Skripsi, (Universitas Sumatera Utara Medan, Fakultas Ilmu Social dan Ilmu Politik, Jurusan
Ilmu Social dan Ilmu Politik, 2009), hal. 83-84.
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Penelitian oleh Tia Subekti mengenai “Partisipasi Politik Masyarakat dalam
Pemilihan Umum”.  Penelitian ini fokus pada partisipasi politik masyarakat dalam
pemilihan umum khususnya melihat turn of voter dalam Pemilihan Umum Kepala
Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2013. Adapun hasil dari penelitian ini adalah
pertama, terdapat upaya dari KPUD, Partai Politik, Media massa, dan civil society
dalam meningkatkan partisipasi politik. Kedua, rasionalitas masyarakat
memberikan pengaruh yang sangat besar dalam menentukan partisipasi politik.
Penelitian ini juga diterangkan bahwa lembaga sosial telah berperan besar dalam
meningkatkan partisipasi politik masyarakat, dimana lembaga sosial yang
dimaksud yaitu, KPUD, Partai Politik, Media Massa, dan Organisasi masyarakat.9
Adapun skripsi yang ditulis  oleh M. Hardianzah M dengan judul “Peran
Kepala Desa dalam Pembentukan Budaya Politik di Desa Kembangragi
Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar”. Penelitian ini mencoba
pengulas bagaimana peranan kepala desa dalam pembentukan budaya politik,
terkhusus di Desa Kembangrangi Kepulauan Selayar. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori budaya politik yang dikemukakan oleh Lucian
Pye, Gabriel A Amond dan Sidney Verba, yaitu : Orientasi Kognitif, Orientasi
afektif, dan Orientasi evaluative. Penelitian ini, dalam proses pembentukan
budaya politik pada pola orientasi komponen kognitif, kepala desa berperan
penting, khususnya dalam memberikan pemahaman serta kepercayaan kepada
masyarakat akan pentingnya menanamkan budaya politik dalam kehidupan sehari-
9 Tia Subekti, Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pemilihan Umum: Studi Turn of Voter dalam
Pemilihan Umum Kepala Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2013, Skripsi, (Universitas
Brawijaya Program Studi Ilmu Pemerintahan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2014), hal.
78.
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hari. Sementara pada komponen afektif, peran kepala Desa Kembangrangi adalah
berusaha menumbuhkan perasaan positif kepada masyarakat. Munculnya perasaan
positif pada diri masyarakat, maka akan menimbulkan “rasa percaya” dan
sebaliknya jika perasaan negative yang muncul, maka akan menimbulkan “rasa
permusuhan”. Sedangkan pada komponen evaluatif, kepemimpinan seorang
kepala desa dalam kehidupan masyarakat sangat didasarkan atas sistem hubungan
patron-klient yang sebagaimana diterapkan dalam masyarakat pada umumnya.
Masyarakat akan senantiasa menerimah kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan
oleh seorang kepala desa, apabila kebijakan itu demi untuk kepentingan warga,
khususnya warga Desa Kembangragi.10
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dengan



















10 M. Hardianzah M, Peran Kepala Desa dalam Pembentukan Budaya Politik di Desa
Kembangragi Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar, Skripsi, (Universitas
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dalam penelitian ini, di
bagi atas dua, yaitu:
peranan kelompok tani
dalam kegiatan politik

























Sistem demokrasi yang berlaku di Indonesia membuka ruang kepada
masyarakat maupun kelompok untuk terlibat langsung dalam kegiatan politik,
baik itu terlibat dalam partai politik, menduduki jabatan di kursi pemerintahan,
terlibat dalam kegiatan pemilu sebagai tim pemenang, ikut mengawal serta
mempengaruhi pmerintah dalam pengambilan kebijakan maupun sampai pada
pelaksanaan kebijakan tersebut. Selain dari KPU maupun pemerintah, kelompok
atau lembaga masyarakat juga berperan penting dalam memberikan pemahaman
kepada masyarakat akan pentingnya partisipasi politik dalam kehidupan sehari-




1. Teori Peran (role theory)
Peran (role) eksis ketika kelompok sosial memiliki norma-norma sosial
yang mapan dan yang hanya berlaku bagi individu dengan kategori tertentu.
Mereka mengartikan atau menciptakan diferiensasisosial atas individu sesuai
dengan bagian tertentu yang diharapkan mereka mainkan dalam kehidupan
kelompok. Para ahli teori sosial telah lama mengakui pengaruh harapan sosial,
dengan menggunakan istilah seperti karakter, topeng, dan persona, untuk
mengesplorasi penyatuan pola-pola kultural kedalam kepribadian individu dan
cara individu bertindak dengan cara-cara yang dibenarkan secara sosial atau
kelompok dalam tugas tetentu, namun tidak sampai tahun 1930-an, istilah peran
menjadi mapan sebagai dasar untuk mengeksplorasinya.11
Peranan bersinonim dengan pengaruh, jika dikaitkan dengan sesuatu yang
bersifat kolektif di dalam masyarakat, maka pengaruh adalah daya yang muncul
dari organisasi dimana membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
masyarakat. Makna peranan secara implisit menunjukkan kekuatan. Kekuatan
tersebut berlaku baik secara internal maupun eksternal terhadap individu atau
kelompok yang menjalankan peranan tersebut.
11 Iman Santoso, Sosiologi The Key Concepts, Cet. 2, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),
hal. 227.
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Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan, apabilah seseorang
melaksanakan hak kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia
menjalankan suatu peranan. Peranan mencakup tiga hal, yaitu :12
a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat.
b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.
c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.
Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada
situasi sosial tertentu. Peran menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan orang
lain, komunitas sosial atau politik.
Teori peran (role theory) dalam konteks lain adalah perilaku aktor politik
yang mempengaruhi kegiatan atau tindakan sosial masyarakat. Pemikiran John
Wahlke, tentang teori peran memiliki dua kemampuan yang berguna bagi analisis
politik. Ia membedakan peran berdasarkan pada aktor yang memainkan peranan
tersebut, yaitu peran yang dimainkan oleh aktor politik dan peran oleh suatu
badan atau institusi. John Wahlke menunjukkan bahwa aktor politik umumnya
berusaha menyesuaikan tindakannya dengan norma-norma perilaku yang berlaku
dalam peran yang dijalankannya. John mendeskripsikan peranan institusi secara
12 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Cet. 111, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
2006), hal. 212-213.
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behavioral, dimana model teori peran menunjukkan segi-segi perilaku yang
membuat suatu kegiatan sebagai institusi.
2. Teori Kelompok
Sebagaimana kita ketahui bahwa manusia merupakan makhluk sosial, yang
selalu membutuhkan orang lain dalam kehidupannya. Hubungan ini terutama
dilakukan untuk menopang kehidupan antar umat manusia, maka untuk itulah kita
dapat melihat manusia cenderung untuk hidup secara berkelompok-kelompok.
Kelompok adalah sesuatu yang alami, karena manusia sebagai makhluk
sosial akan berinteraksi satu dengan yang lain sehingga membentuk kelompok-
kelompok tertentu. Menurut Jonhson, kelompok adalah dua individu atau lebih
yang berinteraksi tatap muka (face to face interaction), yang masing-masing
menyadari keanggotaannya dalam kelompok, masing-masing menyadari
keberadaan orang lain yang juga angota kelompok, dan masing-masing menyadari
saling ketergantungan secara positif dalam mencapai tujuan bersama.13 Sementara
itu , Shaw menyimpulkan kelompok adalah dua orang atau lebih yang saling
berinteraksi dalam hal-hal tertentu sehingga setiap orang akan mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh orang lain. Homans menyatakan bahwa kelompok akan tetap
kompak apabila dalam pertimbangannya selalu memiliki unsur pertimbangan
keuntungan dan kerugian. Jika anggota kelompok merasa mendapat keuntungan
13 Sarlito Wirawan Sarwono, Pisikologi Sosial: Psikologi Kelompok dan Pisikologi Terapan, Cet.
III, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 5.
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maka kelompok itu akan tetap utuh. Sebaliknya apabila tidak, maka kelompok
tersebut kemungkinan akan bubar.
Suatu kelompok dalam pembuatan keputusan yang dilakukan secara
musyawarah, hendaklah memperhatikan keputusan yang mau ditetapkan serta
bersifat lemah lembut agar apa yang ditetapkan dapat diterima baik oleh anggota





Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya. (QS. Ali-Imran:159).
Maksud dari Ayat diatas yaitu, bahwa pembuatan keputusan lewat
musyawarah dalam suatu kelompok, hendaklah bersikap lemah lembut serta orang
yang melakukan musyawarah harus menghindari tutur kata yang kasar serta sikap
keras kepala, karena jika tidak mitra musyawarah akan pergi menghindar,
memberi maaf dan bersedia membuka diri. Kecerahan pikiran hanya dapat hadir
bersamaan dengan sirnanya kekerasan hati serta kedengkian dan dendam, dan
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Memohon ampunan Allah sebagai pengiring dalam bertekad, kemudian
bertawakal kepada-Nya atas keputusan yang dicapai.
Proses pembuatan keputusan dalam kelompok, dimana proses pembuatan
keputusan merupakan tahap-tahap yang harus dilalui atau digunakan untuk
membuat keputusan.  Tahap-tahap ini merupakan kerangka dasar, sehingga setiap
tahap dapat dikembangkan lagi menjadi beberapa sub tahap (disebut langkah)
yang lebih khusus atau spesifik dan lebih operasional. Menurut Benty langkah-
langkah dalam proses pembuatan keputusan bergantung kepada cara berfikir atau
sudut pandang yang digunakan. Para ahli hanya berbeda dalam penggunaan
istilah, tetapi secara prinsip bermakna senada. Proses tersebut secara umum,
sebagaimana pendapat Siagian dalam Soetopo  adalah sebagai berikut :14
a. Penulusuran lingkup masalah (Intelligence)
b. Perencanaan penyelesaiaan masalah (Design)
c. Pemilihan Tindakan (Choice)
d. Pelaksanaan tindakan (Implementation)
Selain yang dijelaskan diatas, adapun yang menjadi pokok pembahasan
dalam teori kelompok ini, yaitu kelembagaan kelompok tani dan fungsi kelompok
tani:
a. Kelembagaan Kelompok Tani
Kelembagaan merupakan terjemahan langsung dari istilah socialinstitutio,
dimana banyak pula yang menggunakan istilah pranata sosial untuk istilah social
institution tersebut, yang menunjuk pada adanya unsur-unsur yang mengatur
14 Wildan Zulkarnain, Siagian, soetopo, Dinamika Kelompok, Cet. I, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013), hal. 117-118.
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perilaku warga masyarakat. Menurut Soekanto, kelembagaan sampai saat ini,
sering digunakan tidak hanya pada sebuah kelembagaan yang memiliki arti
institusi, namun juga diartikan sebagai suatu organisasi yaitu wadah dimana
anggotanya dapat berinteraksi, memiliki tata aturan dalam beraktifitas untuk
mencapai tujuan bersama. Hal ini menyebabkan banyak kerancuan yang terjadi
dalam mengartikan kelembagaan, yang berarti institusi maupun organisasi.15
Suradisastra mengemukakan bahwa fungsi organisasi dan lembaga lokal
antara lain adalah: 16
1) Mengorganisir dan memobilisasi sumberdaya,
2) Membimbing stakeholder pembangunan dalam membuka akses ke sumberdaya
produksi,
3) Membantu meningkatkan sustainability pemanfaatan sumberdaya alam,
4) Menyiapkan infrastruktur sosial di tingkat lokal,
5) Mempengaruhi lembaga-lembaga politis,
6) Membantu menjalin hubungan antara petani, penyuluh dan peneliti lapang,
7) Meningkatkan akses ke sumber informasi,
8) Meningkatkan kohesi sosial,
9) Membantu mengembangkan sikap dan tindakan kooperatif.
Menurut Syahyuti, bahwa tiap kelembagaan petani yang dibentuk dapat
memainkan peran tunggal atau ganda. Peran-peran yang dapat dilakukan oleh
15 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
hal.58.
16 Suradisastra, Kedi.. Strategi Pemberdayaan Kelembagaan Petani. Forum Agro-Ekonomi, Vol.
26 (2), (PSE-KP: 2008), hal. 32.
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kelembagaan kelompok tani yaitu sebagai lembaga pengelolaan sumberdaya alam,
sebagai penggiat aktivitas kolektif, sebagai unit usaha, sebagai penyedia
kebutuhan informasi dan sebagai wadah yang merepresentatifkan kegiatan politik.
Konsep kelembagaan dapat disimpulkan bahwa kelembagaan merupakan suatu
unit yang didalamnya terdapat orang-orang atau kelompok dengan tujuan
meningkatkan produksi dan mensejahterakan masyarakat yang ada, serta untuk
mencari solusi terhadap masalah-masalah yang dihadapi.17
Dilain pihak individu memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhan tersebut
di atas, namun potensi yang ada pada individu yang bersangkutan sehingga
individu harus meminta bantuan kepada individu lain yang sama sama hidup satu
kelompok. Dalam keadaan seperti itu, individu berusaha mengatasi kesulitan yang
ada pada dirinya melalui prinsip escapism, artinya salah satu bentuk pelarian diri
dengan mengorbankan pribadinya dan mempercayakan pada orang lain yang
menurut pendapatnya memiliki sesuatu yang tidak ada pada dirinya. Bentuk
penyerahan diri seperti ini mengakibatkan timbulnya perasaan perlunya
kemesraan didalam kehidupan bersama. Artinya, individu-individu tidak dapat
hidup tanpa kerja sama dengan individu lain.18
17 Syahyuti, Kebijakan Pengembangan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Sebagai
Kelembagaan Ekonomi Di Perdesaan. (Bogor: Pusat Analisis Sosial Ekonomi dan Kebijakan
Pertanian. Analisis Kebijakan Pertanian: 2007), hal.16.
18 Slamet Santosa, Dinamika Kelompok, (Jakarta:Buni Aksara, 2009), hal. 17.
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Kelompok dipandang dari sudut yang berbeda-beda, pengertian kelompok
dapat dipandang dari segi persepsi, motivasi, tujuan, interdependensi, dan juga
dari segi interaksi yaitu :19
1) Dipandang dari segi persepsi yaitu melihat kelompok berdasarkan pada asumsi
bahwa anggota kelompok sadar dan memiliki persepsi kolektif tentang
hubungan mereka dengan anggota yang lain dan memiliki kemampuan untuk
bertindak.
2) Pengertian kelompok atas dasar motivasi bahwa kelompok adalah kumpulan
individu yang keberadaannya sebagai kumpulan memberikan reward kepada
individu-individu.
3) Pengertian kelompok atas dasar tujuan, kelompok adalah suatu kesatuan yang
terdiri atas dua orang atau lebih yang melakukan kontak hubungan untuk suatu
tujuan tertentu yang telah disepakati.
4) Dari segi interpendensi kelompok adalah sekumpulan orang yang saling
bergantung satu dengan lainnya.
5) Pengertian kelompok atas dasar interaksi kelompok adalah dua orang atau lebih
berinteraksi satu dengan yang lain dan saling mempengaruhi.
Dari beberapa pengertian tersebut diketahui bahwa pengertian kelompok
memiliki ciri-ciri seperti dua orang atau lebih, ada interaksi diantara anggotanya,
memiliki tujuan, memiliki sturuktur dan pola hubungan diantara anggota yang
19 Sunarru Samsi Hariadi, Dinamika Kelompok, Cet. 1, (Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana
Universitas Gadjah Mada, 2011), hal.8-9.
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berarti ada peran, norma, dan hubungan antara anggota, serta merupakan satu
kesatuan.
Melalui partisipasi kerja dan bekerja sama dalam kelompok, individu dapat
memperoleh manfaat ekonomi yang lebih tinggi. Menurut Gibson Orang tertarik
masuk kedalam suatu kelompok, antara lain :20
1) Kelompok membantu memberikan kepuasan psikologis yang utama seperti
kebutuhan sosial, memberi dan menerima perhatian, dan afaksi.
2) Kelompok membantu mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai secara
individual.
3) Anggota kelompok memberikan pengetahuan dan informasi yang tidak tersedia
diluar kelompok.
4) Kelompok dapat memberi kebutuhan keamanan, keselamatan, dan
perlindungan dari musuh.
5) Kelompok juga mendukung dari keberadaan identitas sosial yang menjadikan
konsep diri.
Mengenai perkembangan suatu kelompok, Umstot mengemukakan bahwa
terdapat empat tahapan perkembangan suatu kelompok. Tahapan perkembangan
tersebut adalah :21
20 Gibson,J.L.,J.M. Ivancevich dan J.H. Donnelly, Organisasi : Perilaku, Struktur dan Proses,
(Jakarta: Erlangga, 1995), hal. 12.
21 Sunarru Samsi Hariadi, Dinamika Kelompok, Cet. 1, (Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana
Universitas Gadjah Mada, 2011), hal.19-20.
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1) Forming. Forming adalah tahapan yang para anggota mulai menempatkan diri
berhubungan secara interpersonal, mereka saling memperhatikan, bersahabat,
dan mencoba melihat manfaat serta biaya menjadi anggota kelompok.
2) Storming. Pada tahapan ini, mulai banyak kegiatan dan pembentukan norma,
konflik mulai terjadi karena masalah kepemimpinan, tujuan, norma, atau
perilaku interpersonal, namun konflik belum tentu terjadi manakala kelompok
dapat berpartisipasi bekerja efektif dan mampu mengatasi problem.
3) Norming. Pada tahap ini anggota kelompok belajar bekerja sama,
mengembangkan norma dan kekompakan, kerja sama dan rasa tanggung jawab
berkembang pada tahap ini.
4) Performing. Pada tahapan ini, ada kerja sama yang efektif dalam mengerjakan
tugas. Selanjutnya beberapa kelompok dapat terus berkembang, namun ada
juga yang kemudian mengalami kemunduran.
b. Fungsi Kelompok Tani
Pembinaan kelompok tani diarahkan untuk memberdayakan petani agar
memiliki kekuatan mandiri, yang mampu menerapkan inovasi (teknis, sosial dan
ekonomi) mampu memanfaatkan asas skala ekonomi dan mampu menghadapi
resiko usaha sehingga memperoleh tingkat pendapatan dan kesejahteraan yang
layak, untuk itu pembinaan diarahkan agar kelompok tani dapat berfungsi sebagai
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kelas belajar mengajar, sebagai unit produksi, serta sebagai wahana kerjasama
menuju kelompok tani sebagai kelompok usaha.22
1) Kelas belajar. Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi
anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap (PKS)
serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani sehingga
produktivitasnya meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan yang
lebih sejahtera.
2) Wahana kerjasama. Kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat
kerjasama diantara sesama petani dalam kelompok tani dan antar kelompok
tani serta dengan pihak lain, melalui kerja sama ini diharapkan usaha lainnya
akan lebih efisien serta lebih mampu menghadapi ancaman, tantangan,
hambatan dan gangguan.
3) Unit produksi. Usaha tani yang dilakukan oleh masing-masing anggota
kelompok tani, secara keseluruhan harus dipandang sebagai suatu kesatuan
usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik
dipandang dari segi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas.
Kelembagaan kelompok tani perlu dilakukan penguatan kelembagaan dalam
pengembangan kelompok usaha bersama, supaya dapat berperan dan berfungsi
menjadi kelembagaan kooperatif dan produktif, yaitu sebagai berikut :
22 Badan penyuluhan dan pengembangan SDM Pertanian, Rencana Strategis Tahun  2010-2014,
(Jakarta: Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian, Kementrian
Pertanian, 2010), hal. 21.
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1) kelompok tani dapat membantu pengadaan sumberdaya finansial (modal) bagi
anggota kelompok dalam mengembangkan usaha-usaha produktif.
2) kelompok tani sebagai lembaga usaha-usaha produktif dan ekonomi yang
mampu menciptakan lapangan kerja dan usaha ditingkat kelompok,
3) kelompok tani sebagai lembaga ekonomi ditingkat kelompok,
4) kelompok tani sebagai unit usaha (enterprise) ditingkat kelompok.
3. Teori Partisipasi Politik
Pelaksanaan suatu kegiatan tidak lepas dari tujuan-tujuan yang ingin
dicapai. Tujuan yang akan dicapai harus ada dukungan serta keikutsertaan dari
setiap anggotanya baik secara mental, maupun secara emosional. Keterlibatan atau
keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan merupakan partisipasi seseorang
yang patut dihargai, serta diharapkan ada manfaat dan tujuan atas keikutsertaan
tersebut. Partisipasi ditandai dengan keterlibatan seseorang dalam suatu kelompok
baik moral maupun materil, serta adanya rasa tanggung jawab.
Partisipasi politik dipahami dalam dua konsep, yaitu partisipasi dan politik.
Partisipasi berarti perihal turut berperan dan ikut serta atau berperan serta dalam
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kekuasaan (power), kewenangan
(authority), kehidupan public (publik life), pemerintahan (government), negara
(state), konflik dan resolusi konflik (conlict and conflict resolution), kebijakan
(policy), pengambilan keputusan (decision making), dan pembagian (distribution),
atau alokasi (allocation), sedangkan politik berarti teori, metode atau cara untuk
bisa meraih apa yang dituju. Partisipasi merupakan tarap partisipasi politik warga
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masyarakat dalam kegiatan-kegiatan politik baik yang bersifat aktif maupun pasif
dan bersifat langsung maupun tidak langsung guna mempengaruhi kebijakan
pemerintah. Sementara dalam politik, Miriam Budiardjo menyatakan bahwa
politik adalah usaha menggapai kehidupan yang baik. Politik sangat erat
kaitannya dengan masalah kekuasaan, pengambilan keputusan, kebijakan publik
dan alokasi atau distribusi.23
Partisipasi politik menurut Samuel Huntington dan Jhon M. Nelson
merupakan kegiatan warga sipil (private citizen) yang bertujuan mempengaruhi
pengambilan kebijakan oleh pemerintah. Sedangkan menurut Miriam Budiardjo,
partisipasi politik merupakan kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk
ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, yakni dengan cara memilih
pemimpinan negara, dan secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi
kebijakan pemerintah.24
Ramlan Surbakti membagi dua bagian partisipasi politik, yaitu partisipasi
aktif dan partisipasi pasif. Partisipasi aktif adalah mengajukan usul mengenai
suatu kebijakan umum, mengajukan alternatif kebijakan umum yang berlainan
dengan kebijakan yang dibuat pemerintah, mengajukan kritik dan perbaikan untuk
meluruskan kebijakan, membayar pajak dan memilih pemimpin pemerintah.
Sebaliknya, kegiatan yang termasuk dalam kategori partisipasi pasif berupa
23 Damsar, Pengantar Sosiologi Politik, edisi ke Dua, (Jakarta: Kencana PrenadaMedia Group,
2010), hal. 179.
24 Muh Irfan Idris dan Nila Sastrawati, Sosiologi Politik, (Makassar: Alauddin Press, 2010), hal.
98-99.
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kegiatan-kegiatan yang menaati pemerintah, menerima, dan melaksanakan setiap
keputusan pemerintah.25
Milbrath dan Goel membedakan partisipasi politik menjadi beberapa
kategori perilaku yakni:
a. Apatis, adalah orang-orang yang menarik diri dari proses politik.
b. Spectator, yaitu berupa orang-orang yang setidaknya pernah ikut dalam
Pemilu.
c. Gladiator, yaitu orang-orang yang selalu aktif terlibat dalam proses politik.
d. Pengkritik, yaitu orang-orang yang berpartisipasi dalam bentuk konvensional.
Partisipasi politik dapat pula didasarkan pada jumlah pelaku, yaitu
individual dan kolektif. Partisipasi politik individual ialah kegiatan warga negara
secara perseorangan terlibat dalam kehidupan politik. Adapun yang dimaksud
partisipasi politik kolektif adalah kegiatan warga negara serentak untuk
mempengaruhi penguasa seperti kegiatan dalam pemilihan umum. Partisipasi
kolektif dibedakan menjadi dua, yaitu partisipasi kolektif konvensional,  seperti
kegiatan dalam pemilihan umum dan partisipasi kolektif nonkonvensional
(agresif), seperti pemogokan yang sah, pembangkangan warga negara (civil
disobedience), pemilikan bangunan umum, dan huru-hara.26
Adanya kebebasan rakyat dalam menjalankan partisipasi politik menjadi
ukuran untuk melihat eksistensi demokrasi dalam suatu negara. Ada banyak
bentuk partisipasi politik, diantaranya melalui pemberian suara (voting behavior),
25 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, (Jakarta: PT Gramedia Widisarana Indonesia, 2007),
hal. 142.
26 A.A. Said Gatara dan Moh. Dzulkiah Said, Sosiologi Politik Konsep dan Dinamika
Perkembangan Kajian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), hal. 99.
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diskusi politik, kegiatan kampanye, ikut dalam kegiatan politik dan lain
sebagainya.27
Adapun bentuk-bentuk partisipasi politik menurut Samuel Huntington dan
Jhon M. Nelson, yaitu sebagai berikut:28
a. Bentuk kegiatan pemilihan, yang mencakup memberikan suara, sumbangan-
sumbangan untuk kegiatan kampanye, bekerja dalam suatu pemilihan, mencari
dukungan bagi seorang calon, atau melakukan tindakan yang bertujuan
mempengaruhihasil proses pemilihan.
b. Bentuk Lobbying, yaitu upaya-upaya perorangan atau kelompok untuk
menghubungi pejabat-pejabat pemerintah dan pemimpin-pemimpin politik
dengan maksud untuk mempengaruhi keputusan mereka mengenai persoalan
yang menyangkut sejumlah besar orang.
c. Bentuk kegiatan Organisasi, yang menyangkut partisipasi sebagai anggota atau
pejabat dalam suatu organisasi dengan tujuan utamanya untuk mempengaruhi
proses pengambilan keputusan oleh pemerintah.
d. Bentuk mencari koneksi, yaitu tindakan perorangan yang ditujukan terhadap
pejabat-pejabat pemerintah dan biasanya dengan maksud memperoleh manfaat
yang hanya dirasakan oleh satu orang atau beberapa orang saja.
e. Bentuk tindakan kekerasan, upaya untuk mempengaruhi proses pengambilan
keputusan yang dilakukan pemerintah dengan jalan menimbulkan kerugian
fisik terhadap pejabat pemerintahan atau harta benda. Kekerasan dapat
ditujukan untuk mengubah pimpinan politik (Dalam bentuk kudeta dan
27 Sudijono, Sastroatmodjo, Perilaku Politik,(Semarang: IKIP Pres, 1995), hal. 5.
28 Samuel Hungtinton dan Jhon M. Nelson, Partisipasi Politik: Tak Ada Pilihan Mudah, (Jakarta:
PT. Sangkala Pulsar, 1984), hal. 127.
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pembunuhan), mempengaruhi kebijaksanaan pemerintah (Dalam bentuk huru-
hara dan pemberontakan, atau mengubah seluruh sistem politik dalam bentuk
revolusi). Kekerasan hanya dilakukan setelah tertutupnya kesempatan
berpartisipasi politik secara damai.
4. Teori Masyarakat
Manusia sebagai mahluk sosial tidak dapat dipisahkan dengan keberadaan
orang lain. Manusia tanpa manusia lainnya tidak akan mampu bertahan hidup.
Olehnya itu, keberadaan manusia diharuskan menyatu dengan manusia lain atau
membentuk kelompok-kelompok manusia yang biasa kita kenal dengan sebutan
masyarakat. Kata masyarakat sering kita dengar dan bahkan kita menggunakannya
tetapi penggunaan kata masayarakat seringkali tercampuradukkan dalam
kehidupan sehari-hari, di satu waktu kita menggunkanan kata “masyarakat” tetapi
di lain waktu juga kita sering menggunakan kata “rakyat” padahal dua kata ini
berlainan makna. Bahkan kata rakyat sering digunakan dalam menyebut kata
masyarakat begitu pun sebaliknya menggunakan kata masyarakat dalam menyebut
kata rakyat.
Masyarakat (society) diartikan sebagai sekelompok orang yang membentuk
sebuah sistem semi tertutup atau semi terbuka, dimana sebagian besar interaksinya
adalah antara individi-individu yang berada dalam kelompok tersebut. Kata
“Masyarakat” sendiri berakar dari kata dalam bahasa Arab, Musyarak . lebih
abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu jaringan hubungan-hubungan antara
entitas-entitas. Masyarakat yaita sekumpulan orang yang terdiri dari berbagai
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kalangan baik golongan mampu ataupun golongn tidak mampu, yang tinggal di
dalam suatu wilayah dan telah memiliki hukum adat, norma-norma serta berbagai
peraturan yang siap untuk ditaati. Masyarakat adalah sebuah komunitas yang
interdefenden (saling tergantung satu sama lain). Umumnya, istilah masyarakat
digunakan untuk mengacu sekelompok orang yang hidup bersama dalam suatu
komunitas yang teratur.29
Masyarakat yang dikehendaki oleh Islam adalah masyarakat yang hidup
teratur (beradap) memiliki tujuan dan mempunyai aturan main berkelompok untuk
mewujudkan suatu tujuan. Masyarakat yang dibentuk atas dasar ideologi sekuler,
juga memiliki norma dan nilai dikonstruksi berdasarkan ideologi dan tujuan yang
juga dikehendaki berbeda dengan masyarakat yang dibentuk berdasarkan ikatan –
ikatan teologis atau masyarakat religius. Tradisi dan kebiasaan merupakan
manifestasi dari pemahaman dan pengamalan nilai-nilai dalam masyarakat,
kebudayaan pun erinstitusionalisasi berdasarkan pemahaman umum masyarakat
tersebut.30
Menurut Krech, masyarakat memiliki ciri atau unsur yaitu sebagai berikut:31
a. Kumpulan orang
b. Sudah terbentuk sejak lama
c. Sudah memiliki sistem sosial atau struktur sosial tersendiri
d. Memiliki kepercayaan, sikap dan perilaku yang dimiliki bersama.
29 Shadily Hasan, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 47.
30 Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Nusantara: Sosiologi Integralistik, Cet.1, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia, 2013), hal. 173.
31 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Prenada Putra Grafika, 2009), hal. 80-
83.
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Selanjutnya, Fairchild memberikan batasan masyarakat sebagai berikut:
a. Kelompok manusia.
b. keterpaduan atau kesatuan diri berlandaskan kepentingan utama.
c. Adanya pertahanan dan kekelan diri.
d. Adanya kesinambungan.
e. Adanya hubungan yang pelik diantara anggotanya.
Sedangkan menurut Horton dan Hunt, bahwa ciri atau unsur-unsur
masyarakat adalah sebagai berikut:
a. Kelompok manusia.
b. Sedikit banyak memiliki kebebasan dan bersifat kekal.
c. Menempati suatu kawasan.
d. Memiliki kebudayaan.
e. Memiliki hubungan dalam kelompok yang bersangkutan.
Istilah yang dikemukakan di atas, tidak ada perbedaan ungkapan yang
mendasar, justru yang ada yaitu mengenai persamaannya. Paling utama itu adalah
masyarakat yang merupakan kelompok atau kolektivitas manusia yang melakukan
antar hubungan, sedikit banyak bersifat kekal, berlandaskan perhatian dan tujuan
bersama, serta melakukan jalinan secara berkesinambungan dalam waktu yang
relatif lama, kehidupan yang lama tersebut sehingga membangun dan hidup dalam




Peneliti ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif, guna memperoleh paparan faktual yang berkaitan dengan variabel
penelitian.
Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada keaslian, tidak
bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagai mana adanya di lapangan
atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada
suatu tempat atau masyarakat tertentu.32
2. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian
Penentuan subjek penelitian hendaknya menggunakan kriteria tertentu.
Peneliti juga perlu menjelaskan dari mana ia mulai mengumpulkan data, siapa
yang menjadi informan kunci, penjelasan jika peneliti menambah sampel dan
bilamana penambahan sampel dianggab cukup.
Adapun yang menjadi sumber informan atau objek penelitian disini adalah:
1. Kepala Desa (Drs. Lupian)
2. Kepala Dusun (4 orang)
3. Anggota Kelompok Tani (lima belas orang)
Peneliti memilih 15 orang informan yang merupakan masing-masing ketua
dari kelompok tani diantara 15 kelompok yang aktif dari 18 kelompok tani
yang ada di Desa Lunjen.
32 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, Cet. XIV, (Jakarta: CV. Alfabeta, 2006), hal. 16.
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4. KPU/ KPUD
5. Tokoh masyarakat (tiga orang)
6. Tokoh pemuda (tiga orang)
Informan yang dipilih oleh peneliti dengan berdasarkan kriteria tertentu,
yaitu orang-orang yang berpengaruh besar dalam kelompok tani tersebut, serta
orang-orang yang lebih mengetahui kondisi sosial atau partisipasi politik
masyarakat Desa Lunjen Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang. Adapun KPU/ KPUD
yang dijadikan sebagai informan penelitian yaitu sebagai tempat untuk mengambil
data pemilih terakhir dalam kegiatan pemilu di Desa Lunjen, guna untuk
mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dengan dilihat dari segi pemilihan
umum.
3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Lunjen Kecamatan Buntu Batu Kabupaten
Enrekang.
4. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini,
adalah sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Observasi atau pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan alat
bantu seperti alat tulis dan lain sebagainya. Peneliti turun langsung ke lokasi
penelitian dengan mengamati dan memperhatikan gejala sosial dan
peristiwa yang terjadi di lokasi penelitian tersebut, yang diamati mengarah
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pada peranan kelompok tani dalam partisipasi politik Desa Lunjen
Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.
b. Metode Interview ( wawancara )
Metode wawancara yang bertujuan untuk menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan kepada
informan peneliti. Informan yang diwawancarai pada penelitian ini yaitu;
kepala desa, kepala dusun, tokoh masyarakat, tokoh pemuda, dan ketua
kelompok tani di Desa Lunjen Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.
5. Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakan langkah reduksi data, yaitu data yang diperoleh di
lapangan secara langsung dirinci secara sistematis setiap selesai mengumpulkan
data lalu laporan-laporan tersebut direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok
yang sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya dengan langkah pengambilan
kesimpulan data verifikasi, adapun data yang dapat dijadikan acuan untuk
mengambil kesimpulan dan verifikasi dapat dilakukan  dengan singkat, yaitu
dengan cara mengumpulkan data baru.
6. Sistematika Penulisan
Penulisan Sistematika Penelitian ini, tidak jauh berbedah dengan penulisan
karya ilmiah pada umumnya, dimana Skripsi penelitian ini terbagi kedalam  empat
bab,  yang  masing-masing bab menguraikan beberapa hal  yang  saling berkaitan
dengan bab lainnya.
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Bab I, pendahuluan  dalam hal ini penulis menguraikan tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan  dan  kegunaan  penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan penelitian.
Bab II, berisi tentang gambaran umum lokasi desa Lunjen kecamatan Buntu
Batu kabupaten Enrekang yang mencakup letak secara geografis.
Bab III, berisi hasil dan pembahasan dari penelitian tentang “Peranan
Kelompok Tani dalam Partisipasi Politik Masyarakat”.
Bab IV,  penutup   yang berisi  tentang  kesimpulan  dan saran  penelitian.
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BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Berdirinya Desa Lunjen
Desa Lunjen yang terletak di Kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang.
Desa Lunjen didirikan oleh para Sesepuh dan tokoh masyarakat pada tahun 1996,
dengan kepala desa pertama bernama Bapak Suradi yang menjabat sampai tahun
1999, kemudian digantikan oleh Drs. Hardi pada periode 1999 sampai dengan
tahun 2011, dan selanjutnya digantikan oleh Drs. Lupian pada tahun 2011 sampai
sekarang. Desa Lunjen terdiri dari 4 dusun yaitu, dusun Galung, Dusun Nusa,
Dusun Rumbia, dan Dusun Madata.
B. Keadaan Geografis Desa Lunjen
Secara geografis Desa Lunjen merupakan kawasan perkebunan dan areal
persawahan yang subur, dengan curah hujan yang cukup tinggi, dan secara
administratif desa Lunjen berada di wilayah pemerintahan tingkat Kecamatan
Buntu Batu Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan. Desa Lunjen berada di daerah
daratan bukan pantai yang merupakan salah satu desa swadaya di Kecamatan
Buntu Batu.
Desa Lunjen berbatasan dengan desa-desa lain, yaitu sebagai berikut :
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tirowali, Kelurahan Tominawa
Kecamatan Baraka.
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Janggurara Kecamatan Baraka, Desa




3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Parinding, Kelurahan Tominawa
Kecamatan Baraka.
4. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bontongan Kecamatan Baraka.
Jarak Desa Lunjen dengan ibukota kecamatan sekitar 7 km dan jarak dengan
ibukota kabupaten sekitar 42 km. Apabilah ukuran dari permukaan laut, maka
posisi Desa Lunjen berada diketinggian antara 500-1000 meter diatas permukaan
laut. Luas Desa Lunjen yaitu 7,48 km2.
C. Luas Wilayah dan Tata Guna Lahan Desa Lunjen
Luas wilayah Desa Lunjen adalah 7.48 km2, dengan sebagian besar
wilayahnya terdiri dari daerah pertanian dan pemukiman. Untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang penggunaan tanah dalam wilayah Desa Lunjen
maka berikut dicantumkan dalam tabel berdasarkan tata guna tanah tahun 2014.
Tabel 2.1 Luas Penggunaan Lahan Desa Lunjen Tahun 2014



















Sumber: Kantor Desa Lunjen 2014.
Tabel di atas memperlihatkan tentang distribusi pemanfaatan tanah yang ada
di Desa Lunjen pada tahun 2014. Bila dilihat dari persentase penggunaan tanah di
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Desa Lunjen lebih didominasi oleh areal ladang dan persawahan jika
dibandingkan dengan lahan pemukiman, lahan tanah lapang, dan lahan kuburan.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas penduduk di Desa Lunjen bekerja sebagai
petani.
Adapun potensi hasil alam yang dimiliki oleh Desa Lunjen yaitu Nilam,
Coklat, Kopi, Cengke, Vanili, Lada, Padi, Jagung, Hotilultura, Emas, Batu bara.
D. Keadaan Demografis (Penduduk) Desa Lunjen
Penduduk yang merupakan modal dasar pembangunan desa perlu
mendapatkan perhatian yang besar, utamanya dalam keikutsertaan dalam
menentukan arah dan kebijakan pembangunan Desa Lunjen sehingga kepadanya
diberikan posisi yang besar sampai pada tahapan pelaksanaan dan memelihara
keberlangsungan hasil- hasil pembangunan.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Enrekang, dalam
publikasinya “Kecamatan Buntu Batu dalam angka, penduduk Desa Lunjen terdiri
atas 100% penduduk asli/lokal dengan menganut agama Islam. Adapun jumlah
penduduk pada tahun 2014 yaitu 1713 jiwa, dengan jumlah keluarga yaitu 432
KK. Adapun kepadatan penduduk Desa Lunjen yaitu 229,01 jiwa/km2.
1. Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Jumlah penduduk di Desa Lunjen berdasarkan jenis kelamin yaitu
perempuan sebanyak 2.039 jiwa dan jumlah penduduk laki-laki sebanyak
1.064 jiwa, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Jumlah 1.064 975 2.039
Sumber : Kantor Desa Lunjen 2014.
Berdasarkan dari tabel 2.2 diatas diketahui bahwa jumlah penduduk laki-
laki mayoritas bermukim di Dusun Galung dengan jumlah penduduk laki-laki
sebanyak 323 jiwa. Begitupun juga dengan penduduk perempuan mayoritas
bermukim di Dusun Galung dengan jumlah penduduk perempuan sebanyak
307 jiwa.
2. Jumlah Penduduk Berdasarkan KK
Jumlah penduduk berdasarkan kepala keluarga (KK) di Desa Lunjen
pada Tahun 2014 yaitu sebanyak 459 KK. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 2.3 berikut :
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Sumber : Kantor Desa Lunjen 2014.
Berdasarkan tabel 2.3 di atas diketahui bahwa jumlah kepala keluarga
terbanyak berada di Dusun Galung dengan jumlah KK yaitu sebanyak 154 KK.
Hal ini dikarenakan luas wilayah Dusun Galung lebih luas dibandingkan
dengan 3 dusun lainnya. Jumlah KK yang paling mendominasi dibandingkan
dengan 3 dusun lainnya maka kepadatan penduduk di Dusun Galung juga lebih
tinggi dibandingkan dengan kepadatan penduduk di 3 dusun lainnya.
3. Tingkat Fertilitas Berdasarkan Jenis Kelamin
Tingkat fertilitas (kelahiran) dapat mempengaruhi pertumbuhan
penduduk di setiap wilayah. Semakin tinggi tingkat fertilitas di setiap wilayah
maka pertumbuhan pun akan semakin meningkat. Jumlah tingkat fertilitas
(kelahiran) di Desa Lunjen pada tahun 2014 yaitu sebanyak 33 jiwa, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.4 berikut :
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Jumlah 21 12 33
Sumber : Kantor Desa Lunjen 2014.
Berdasarkan tabel 2.4 di atas diketahui bahwa tingkat fertilitas di Desa
Lunjen di dominasi oleh Dusun Galung dengan jumlah tingkat fertilitas
sebanyak 11 jiwa kemudian tingkat fertilitas terendah yaitu di Dusun Nusa
dengan jumlah tingkat fertilitas 5 jiwa.
E. Mata Pencaharian Penduduk Desa Lunjen
Keanekaragaman masyarakat Desa Lunjen menyebabkan tingkat
penghasilan, mata pencaharian masyarakat yang beraneka ragam, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.5 berikut :
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Sumber : Kantor Desa Lunjen 2014.
Berdasarkan dari tabel 2.5 diatas menunjukkan bahwa mayoritas penduduk
Desa Lunjen bermata pencaharian sebagai petani yaitu sebanyak 1.046 jiwa. Tabel
diatas masihlah pembagian kerja yang relatif, disebabkan di daerah pedesaan
belum terdapat pembagian kerja yang nyata.
F. Prasarana Pertanian
Pertanian di Desa Lunjen cukup baik, karena Prasarana dan sarana pertanian
yang dibutuhkan oleh para petani cukup memadai. Adapun prasarana pertanian
yang tersedia di Desa Lunjen yaitu aliran sungai, saliran irigasi sepanjang 12 Km,
serta DAM 2 buah, serta terdapat jalan tani yang dapat dilalui dengan
menggunakan roda dua (Sepeda Motor). Selain itu, jumlah kelompok tani di Desa
Lunjen terdiri dari 18 kelompok tani dengan rincian kelompok setiap dusun yaitu :
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1. Dusun Galung
a. Kelompok Tani Buntu Liku
b. Kelompok Tani Lantoro
c. Kelompok Tani Tunas Harapan
d. Kelompok Tani Bubun Dewata
e. Kelompok Tani Tunas Baru.
2. Dusun Nusa
a. Kelompok Tani Nusa
b. Kelompok Tani Batu Bulan
c. Kelompok Tani Jambu
d. Kelompok Tani Rangka
e. Kelompok Tani Mekar Tani.
3. Dusun Rumbia
a. Kelompok Tani Ramakan
b. Kelompok Tani Pemuda Tani
c. Kelompok Tani Farioga
d. Kelompok Wanita Tani Ramakan
e. Kelompok Wanita Tani Farioga
4. Dusun Madata
a. Kelompok Tani Passoloran
b. Kelompok Tani Patudu
c. Kelompok Wanita Tani Passoloran
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G. Kondisi Infrastruktur Dasar Desa Lunjen
Keadaan infrastruktur dasar sebagai penunjang kehidupan masyarakat di
desa Lunjen dapat digambarkan sebagai berikut:
1. Sarana Listrik
Ketersediaan prasarana energi listrik dalam suatu wilayah sangat
berorientasi pada pengembangan perekonomian wilayah tersebut. Jaringan
listrik yang dimanfaatkan oleh seluruh penduduk Desa Lunjen dalam menjalani
aktifitas sehari-hari. Panjang jaringan listrik di Desa Lunjen yaitu 6 km, jumlah
Gardu Listrik sebanyak 2 buah, sementara jumlah pelanggan listrik sebanyak
430 kepala keluarga (KK).
2. Sarana Air bersih
Air bersih merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki fungsi
yang sangat penting bagi kehidupan manusia, Air bersih dapat memajukan
kesejahteraan umum dan berperan sebagai faktor utama pembangunan. Desa
Lunjen yang terdiri dari 4 dusun  mempunyai 4 bak penampungan air bersih
yang diambil dari lereng gunung, instalasi PDAM sepanjang 5 km, jumlah
pelanggan air bersih sebanyak 430 kepala keluarga (KK).
3. Sarana Jalan
Prasarana jalan merupakan prasarana yang sangat penting untuk
menunjang kelancaran perbuhunagn darat dan akan menentukan dalam
pengembangan struktur dalam suatu wilayah. Ada beberapa jenis jalan yang
terdapat di Desa Lunjen, dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.6
berikut :
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Tabel 2.6: Prasarana Jalan Desa Lunjen Tahun 2014













Sumber : Kantor Desa Lunjen 2014.
Berdasarkan dari tabel 2.5 diatas dapat diketahui bahwa jenis jalan yang
paling panjang yaitu jalan tapak desa dengan panjang 20 km, sedangkan jalan
yang paling pendek yaitu jalan poros desa dengan panjang 3 km.
4. Sarana pendidikan
Fasilitas pendidikan sangat dibutuhkan oleh suatu daerah bukan hanya di
daerah perkotaan namun juga di daerah pedesaan jika sudah memenuhi kriteria
untuk tersedianya fasilitas pendidikan. Sarana pendidikan adalah salah satu
sumber daya yang menjadi tolak ukur mutu sekolah. Di Desa Lunjen terdapat 6
fasilitas pendidikan, yaitu jumlah lembaga pendidikan pra sekolah/ TK
sebanyak 3 unit, SD Negeri sebanyak 2 unit, Sekolah Madrasah Ibtidaiyah
(MI) swasta sebanyak 1 unit.
5. Sarana kesehatan
Sarana kesehatan merupakan salah satu sarana yang sangat penting dalam
masyarakat karena menyangkut kesehatan masyarakat, kebersihan lingkungan
hidup,  dan perilaku hidup sehat  dan bersih. Di Desa Lunjen terdapat beberapa
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fasilitas kesehatan, yaitu puskesmas pembantu sebanyak 1 unit, posyandu 4
unit. Selain dari fasilitas tersebut, juga terdapat bidan desa sebanyak 2 orang.
6. Tempat peribadatan
Masyarakat Desa Lunjen semuanya beragama Islam, ini dapat dilihat dari
sarana peribadatan di Desa Lunjen yang hanya terdapat masjid. Di Desa Lunjen
terdapat 8 Masjid yang terbagi dalam 4 dusun, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 2.7: Jumlah Sarana Peribadatan di Desa LunjenTahun 2014














Sumber: Kantor Desa Lunjen 2014.
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BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Peranan Kelompok Tani dalam Partisipasi Politik Masyarakat Desa Lunjen
kecamatan Buntu Batu Kabupaten Enrekang
Sistem pemerintahan Indonesia yang menganut sistem demokrasi membuka
ruang kepada masyarakat atau kelompok untuk terlibat dalam tindakan
politik.Keikutsertaan masyarakat/kelompok dalam berpartisipasi sangatlah
penting karena teori demokrasi menyebutkan bahwa masyarakat tersebut
sangatlah mengetahui apa yang mereka kehendaki. Tiada demokrasi tanpa
partisipasi politik warga, sebab partisipasi merupakan esensi dari demokrasi.
Partisipasi atau keterlibatan masyarakat/kelompok dalam berpolitik merupakan
ukuran demokrasi suatu negara.
UUD 1945 pasal 28 yang menyatakan bahwa setiap orang berhak atas
kebebasan berserikat, berkumpul  dan mengeluarkan pendapat dengan lisan dan
tulisan. Atas dasar tersebut, masyarakat atau kelompok mempunyai kebebasan
berpartisipasi dalam tindakan politik. Masyarakat dalam sebuah negara demokrasi
memiliki andil besar terhadap arah visi dan misi negaranya yang tak lain
mensejahterakan masyarakat. Masyarakat tidak boleh hanya tinggal diam dalam
menentukan arah negara, oleh karena itu setiap insan negara berhak untuk ikut
dalam partisipasi politik.
Keputusan politik yang dibuat dan dilaksanakan oleh pemerintah
menyangkut tentang mempengaruhi kehidupan warga Negara, maka warga
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masyarakat berhak ikut serta menentukan isi keputusan yang mempengaruhi
proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik, seperti dalam kegiatan
musrembang yang membahas masalah pertanian, hutan, serta infrastruktur jalan
desa dan jalan tani. Kegiatan masyarakat biasanya dibagi atas dua yaitu,
mempengaruhi isi kebijakan umum, dan ikut menentukan pembuatan dan
pelaksana keputusan politik.
Sejak berdirinya Kabupaten Enrekang, dari tahun 1960 sampai tahun 2015
telah mengalami 14 kali pergantian kepala daerah (Bupati),  hal ini membuktikan
bahwa tindakan politik di Kabupaten Enrekang berjalan dengan demokratif. Hal
ini juga terjadi di Desa Lunjen, yang membuat partisipasi politik masyarakat
cukup tinggi, terutama disetiap pelaksanaan pemilihan umum dalam beberapa
tahun terakhir.
Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara dengan bapak Drs. Lupian,
Kepala Desa Lunjen:
“Masyarakat di Desa Lunjen itu bisa dikatakan partisipasi politiknya cukup
tinggi, terutama dalam pemilu. Setiap selesai pemilu laporannya itu
menyatakan kalau ada peningkatan dalam penggunaan hak suaranya
masyarakat, terutama pilpres baru-baru ini, yang golput Cuma beberapa
orang saja dan hal tersebut tidak lepas dari peran masyarakat  yang ikut
membantu KPU dalam mensosialisasikan pentingnya berpartisipasi dalam
kegiatan politik”.33
Berdasarkan dari data KPUD Kabupaten Enrekang, jumlah pemilih tetap di
Desa Lunjen tahun 2013 pada pemilihan Bupati Kabupaten Enrekang yaitu
sebanyak 1.446 jiwa dan pemilihan Gubernur  Sulawesi Selatan sebanyak 1.369
jiwa. Sementara pada tahun 2014 pada pemilihan legislatif sebanyak 1.514 jiwa
33 Wawancara dengan Drs. Lupian, Kepala Desa Lunjen, 1 Oktober 2015.
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dan pemilihan Presiden sebanyak 1.527 jiwa, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa jumlah pemilih di Desa Lunjen dari tahun ketahun mengalami
peningkatan.
Berdasarkan data KPUD Kabupaten Enrekang, Pada Pemilu 2009 jumlah
warga wajib pilih di Desa Lunjen yang ikut berpartisipasi dalam proses
pemilumencapai 76 persen. Pada Pemilu Legislatif tahun 2014, tingkat partisipasi
wajib pilih meningkat menjadi 80 persen dan pada pemilu presiden-wakil presiden
meningkat menjadi 82 persen. Hal ini membuktikan bahwa tingkat partisipasi
politik masyarakat desa Lunjen meningkat.
Lembaga sosial telah berperan besar dalam peningkatan partisipasi politik
masyarakat, dengan adanya kemampuan dari lembaga sosial untuk memberikan
sanksi positif dan negatif kepada masyarakat sehingga mempengaruhi masyarakat
untuk menentukan ikut berpartisipasi atau tidak. Permasalahan partisipasi politik,
lembaga sosial mampu memberikan dorongan kepada masyarakat untuk turut
berpartisipasi dalam politik. Berdasar kanpengamatan peneliti, lembaga sosial
yang turut berperan dalam partisipasi politik masyarakat antara lain adalah
KPUD, Partai Politik, Media Massa, dan Ormas.
Salah satu lembaga sosial yang berada dekat dengan masyarakat desa yaitu
organisasi massa kelompok tani. Di Desa Lunjen ada yang disebut dengan
kelompok tani aktif dan kelompok tani tidak aktif. Dikatakan kelompok tani aktif
yaitu kelompok yang mandiri terhadap kelompoknya dalam pemenuhan sarana
pertanian dan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan pemerintah, sedangkan
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kelompok tani yang tidak aktif yaitu kelompok yang hanya menunggu bantuan
dari pemerintah dalam pemenuhan sarana kelompoknya.
Adapun di Desa Lunjen terdapat 15 Kelompok Tani yang aktip, yaitu:
1. Kelompok Tani Buntu Liku
2. Kelompok Tani Lantoro
3. Kelompok Tani Tunas Harapan
4. Kelompok Tani Bubun Dewata
5. Kelompok Tani Nusa
6. Kelompok Tani Batu Bulan
7. Kelompok Tani Mekar Tani
8. Kelompok Tani Jambu
9. Kelompok Tani Farioga
10. Kelompok Tani Ramakan
11. Kelompok Tani Pemuda Tani
12. Kelompok Tani Tunas Baru
13. Kelompok Tani Patudu
14. Kelompok Tani Passoloran
15. Kelompok Tani Rangka
Kelompok tani yang tidak aktif ada tiga kelompok, dimana semua
anggotanya beranggotakan perempuan, yaitu:
1. Kelompok Wanita Tani Passoloran
2. Kelompok Wanita Tani Farioga
3. Kelompok Wanita Tani Ramakan
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Partisipasi yang sejatihnya dapat menghubungkan antara rakyat biasa
dengan pemerintah. Partisipasi poltik dapat diartikan, yaitu keikutsertaan  warga
negara dalam segala bentuk kebijakan daerah, baik dalam pembuatan kebijakan
publik, sampai pada pelaksanaan kebijakan. Partisipasi politik bukan sekedar
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pemilihan kepala daerah atau terlibat
dalam partai politik, tetapi juga partisipasi dalam kehidupan sehari-hari yang
berhubungan dengan masalah pembangunan dan pemerintah desa.
Peneliti dalam penelitian ini membahas tentang peranan kelompok tani
dalam partisipasi politik masyarakat, mengambil konsep yang dikemukakan oleh
Miriam Budiardjo, dan Samuel Huntington dan Jhon M. Nelson. Menurut Miriam
Budiardjo, partisipasi politik merupakan kegiatan seseorang atau sekelompok
orang untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, yakni dengan cara
memilih pemimpin Negara atau kepala daerah. Sedangkan menurut Samuel
Huntington dan Jhon M. Nelson, partisipasi politik merupakan kegiatan warga
sipil (private citizen) yang bertujuan mempengaruhi pengambilan kebijakan oleh
pemerintah
1. Peranan dalam kegiatan politik atau politik praktis
Kehidupan manusia didalam masyarakat memiliki peranan penting dalam
sistem politik suatu negara. Manusia dalam kedudukannya sebagai makhluk
sosial, senantiasa akan berinteraksi dengan manusia lain dalam upaya
mewujudkan kebutuhan hidupnya. Kebutuhan hidup manusia tidak cukup yang
bersifat dasar, seperti makan, minum, biologis, pakaian dan papan (rumah).
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Setiap warga negara, dalam kesehariannya hampir selalu bersentuhan
dengan aspek-aspek politik praktis baik yang bersimbol maupun tidak. Politik
Praktis adalah suatu kegiatan aktifitas, gerakan, atau gerakan dari suatu orang atau
sekelompok orang yang dapat mempengaruhi pandangan, pendapat (opini)
masyarakat tentang suatu keputusan/kebijakan pemerintah atau bahkan dapat
merubah keputusan pemerintah. Proses pelaksanaan dalam politik praktis dapat
terjadi secara langsung atau tidak langsung dengan praktik-praktik politik. Secara
tidak langsung, hal ini sebatas mendengar informasi, atau berita-berita tentang
peristiwa politik yang terjadi, sedangkan jika secara langsung, berarti orang
tersebut terlibat dalam peristiwa politik tertentu.
Kelompok tani, khususnya di Desa Lunjen diketahui ada yang terlibat dalam
kegiatan-kegiatan politik atau politik praktis, namun keterlibatannya tidak secara
langsung mempengaruhi partisipasi politik masyarakat desa. Kelompok tani yang
merupakan lembaga sosial dapat membantu mensosialisasikan pentingnya
partisipasi masyarakat dan anggota kelompok tani itu sendiri, baik itu dalam
menggunakan hak pilih serta mengawasi pemerintahan. Hal ini dikemukakan oleh
pernyataan Kepala Desa Lunjen dalam hal ini Bapak Drs. Lupian yang
menyatakan bahwa:
“Kelompok tani tidak mempunyai peranan dalam partisipasi politik yang
secara sah diatur dalam peraturan desa. Kendati demikian, dalam pembuatan
kebijakan desa, seperti dalam kegiatan Musrembang maupun dalam
perhelatan pesta demokrasi yakni pemilu, tidak sedikit dari anggota
kelompok tani yang langsung terlibat dalam kegiatan tersebut dan beberapa
diantara mereka ada yang menjadi tim sukses, panitia pelaksana kegiatan
pemilu, dan kadang juga mereka mengikuti diskusi politik”.34
34 Wawancara dengan Drs. Lupian, Kepala Desa Lunjen, 1 Oktober 2015, Pukul 08.00 wita.
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Hal yang serupa di dikemukakan oleh bapak Yahya Muin, kepala Dusun
Nusa yaitu:
“Menurut saya kelompok tani di Desa Lunjen mempunyai peran dalam
partisipasi politik, Cuma sifatnya tidak mengikat karena tidak diatur dalam
peraturan Desa Lunjen. Cukup banyak anggota kelompok tani di Desa
Lunjen yang terlibat langsung dalam kegiatan politik, contohnya pak Hardi
yang perna maju dalam pemilihan legislatif. Selain itu anggota kelompok
tani di Desa Lunjen ikut serta mensosialisasikan pemilu kepada masyarakat,
seperti pemilukada, gubernur, legislatif dan presiden, hal itu sedikit
membantu peran dari KPU dan perangkat Desa Lunjen”.35
Pernyataan dari kepala Desa Lunjen dan kepala Dusun Nusa, didukung
dengan penyataan yang dikemukakan oleh Gusnaidi selaku tokoh pemuda Dusun
Madata yaitu:
“Menurut saya ada beberapa kelompok tani yang terlibat langsung dalam
kegiatan politik, contohnya kelompok tani Lantoro, Bubun Dewata, Nusa,
Tunas Harapan. Banyak diantara mereka yang sering menjadi tim sukses,
ikut kampanye, diskusi mengenai masalah politik”.36
Berdasarkan wawancara diatas menunjukkan bahwa kelompok tani tidak
memiliki peran dalam partisipasi politik yang disahkan dengan peraturan desa,
namun pada dasarnya banyak dari anggota kelompok tani yang terlibat dalam
kegiatan politik, seperti keterlibatannya dalam kegiatan pemilu yang ikut serta
dalam mensosialisasikan kegiatan pemilihan umum kepada masyarakat, seperti
pemilukada, gubernur, legislatif dan presiden, selain itu beberapa dari naggota
kelompok tani ada yang menjadi tim sukses, panitia pelaksana kegiatan pemilu,
dan mengikuti diskusi politik. Terlepas dari peranan kelompok tani tersebut,
peranan mencakup tiga hal menurut soejorno soekanto, yaitu sebagai berikut:
35 Wawancara dengan Yahya Muin, Kepala Dusun Nusa, 17 Oktober 2015, Pukul 17.30 wita.
36 Wawancara dengan Gusnaidi, Tokoh Pemuda Dusun Madata, 2 Oktober 2015, Pukul 16.00 wita.
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a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat.
b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.
c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.
Pernyataan konsep peran tersebut menunjukkan bahwa dalam proses
pembangunan dan pemerintah desa, itu tidak semata-mata didominasi oleh elit-elit
pemerintahan desa, melainkan juga melibatkan peran kelompok tani.
Sementara itu bapak Drs. Hardi selaku ketua kelompok tani Lantoro
menyatakan bahwa:
“Terkait dengan kegiatan politik, kelompok tani kami mempunyai peranan
dalam partisipasi politik dan menurut saya itu baik. Dalam kegiatan
pemilihan umum, kami biasanya menghimbau kepada masyarakat untuk
menggunakan hak pilihnya dan tidak golput. Selain itu kami biasa
mengikuti beberapa diskusi politik serta membangun hubungan baik dengan
pemerintah dan anggota PARPOL, dan hal tersebut merupakan salah satu
cara kami untuk mempermudah kelompok tani kami dalam memperoleh
dana ataupun bantuan yang berkaitan dengan kebutuhan kelompok tani kami
secara khusus dan masyarakat Desa Lunjen secara umum”.37
Hal yang serupa dikemukakan oleh Tarli selaku ketua kelompok tani Nusa,
yaitu:
“Beberapa tahun terakhir, saya beserta dengan beberapa anggota kelompok
tani Nusa ikut terlibat didalam kegiatan pemilu, baik itu sebagai tim sukses
maupun sebagai pelaksana kegitan pemilu, namun keterlibatan kami bukan
semata mata untuk kepentingan pribadi melainkan untuk kepentingan
kelompok tani kami. Bantuan berupa sarana pertanian yang kami peroleh,
seperti alat pertanian, kami jadikan sebagai fasilitas umum khususnya untuk
para petani”.38
37 Wawancara dengan Drs. Hardi, Ketua Kelompok Tani Lantoro, 14 Oktober 2015, Pukul 18.30
wita.
38 Wawancara dengan Tarli, Ketua Kelompok Tani Nusa, 8 Oktober 2015, Pukul 19.00 wita.
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Berdasarkan dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa kelompok
tani di Desa Lunjen terlibat dalam kegiatan politik, namun keterlibatannya dalam
kegiatan politik ini bukanlah sesuatu hal yang negatip bagi kelompok itu sendiri
melainkan sesuatu yang positip karena  keterlibatannya berdampak baik bagi
kelompoknya sendiri secara khusus dan Desa Lunjen secara umum. Hal itu
terlihat dari apa yang mereka dapatkan berupa alat pertanian yang dapat
dimanfaatkan secara umum oleh masyarakat Desa Lunjen, khususnya para petani.
Adapun yang dikemukakan oleh bapak Nur Hamzah S.Pd, sebagai ketua
kelompok tani Bubun Dewata, yaitu:
“saya selaku ketua kelompok sering mengimbaukan kepada anggota
kelompok tani saya untuk berperan dalam partisipasi politik, karena
menurut saya peningkatan partisipasi politik itu sangat penting untuk
kesejateraan masyarakat. Kami biasanya melakukan kegiatan sosialisasi
kepada masyarakat, baik itu masalah pemilu. Beberapa dari anggota
kelompok tani saya, termasuk saya pribadi menjadi tim sukses, terutama
dalam pemilu legislatif, tetapi itu bukan semata-mata kepentingan pribadi
melainkan untuk kepentingan kelompok maupun masyarakat”.39
Setiap kelompok mempunyai hak untuk ikut berperan dalam kegiatan-
kegiatan politik, namun politik praktis yang hanya mementingkan kelompok
sendiri harus dihindari apalagi ketika kelompok tersebut adalah suatu organisasi
karena dikuwatirkan itu dapat mendatangkan pengaruh yang negatif terhadap
suatu kelompok. Adapun bentuk partisipasi yang dilakukan oleh suatu kelompok
dalam pemilihan umum, adalah merupakan salah satu implementasi nilai-nilai
demokrasi di Indonesia, yang mencerminkan nilai Kebebasan, dimana
39 Wawancara dengan Nur Hamzah S.Pd, Ketua Kelompok Tani Bubun Dewata, 7 Oktober 2015,
Pukul 10.00 wita.
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masyarakat diberi kebebasan penuh terlibat dalam kegiatan politik, khususnya
dalam penentuan siapa yang dipilihnya.
Pernyataan dari ketiga ketua kelompok tani diatas ternya didukung dengan
peryataan yang dikemukakan oleh bapak Solihin D, S.Pd. selaku kepala Dusun
Galung:
“Menurut saya perananya itu cukup baik bahkan sangat bermanfaat bagi
Desa Lunjen, karena banyak dari anggota tani yang ikut serta
mensosialisasikan pemilu seperti pemilukada, gubernur, legislatif dan
presiden, ini bisa membantu perangkat desa dan pelaksana kebijakan untuk
mengundang partisipasi masyarakat”.40
Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Bapak Wani selaku tokoh
masyarakat Dusun Rumbia:
“Menurut saya peranan anggota kelompok tani dalam kegiatan politik
sedikit membantu KPU untuk mensosialisasikan tentang berpartisipasi
dalam pemilu kepada masyarakat”.41
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa kelompok tani di Desa Lunjen
berperan dengan baik dalam hal partisipasi politik terhadap masyarakat. Anggota
kelompok tani ikut membantu aparat desa maupun pihak KPU untuk
mensosialisasikan masalah pemilu, seperti dalam pemilukada, gubernur, legislatif
dan presiden.
40 Wawancara dengan Solihin D, S.Pd, Kepala Dusun Galung, 15 Oktober 2015, Pukul 18.30 wita.
41 Wawancara dengan Wani, Tokoh Masyarakat Dusun Rumbia, 18 Oktober 2015, Pukul 16.30
wita.
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Hal yang berbedah dikemukakan oleh bapak Masri selaku kepala Dusun
Rumbia yaitu:
“Ada beberapa anggota kelompok tani yang menjadi tim sukses dalam
kegiatan pemilukada dan biasanya ada yang ditugaskan untuk membagi
serangan pajar dari kandidat yang didukungnya dan  menurut saya itu adalah
kegiatan yang mencederai jalannya sistem pemilu yang demokratis di
negara kita”.42
Peranan masyarakat ataupun kelompok sosial sangat diharapkan dalam
peningkatan partisipasi politik, karena hal tersebut dapat menunjang tatanan
kehidupan masyarakat. Meskipun begitu, ada juga berupa tindakan atau kegiatan
yang mesti dihindari oleh pelaku politik terutama dalam kegiatan pemilu, seperti
adanya kegiatan serangan pajar atau many politik dan sosialisasi yang sifatnya
memaksa, karena kegiatan seperti itu adalah bentuk pelanggaran dalam sistem
pemilu, walaupun kampanye seperti itu sudah menjadi sesuatu yang banyak kita
temukan dalam setiap pelaksanaan pemilukada.
Di Desa Lunjen, anggota kelompok tani yang terlibat dalam kegiatan
politik, umumnya banyak bersosialisasi kepada masyarakat yang tidak terlalu
mengetahui tentang kondisi atau kegiatan politik, terutama dalam pelaksanaan
pemilu.
Hal yang dikemukakan oleh Herman, tokoh pemuda Dusun Rumbia:
“Kelompok tani khususnya di Desa Lunjen mempunyai peranan dalam
partisipasi politik dan menurut saya itu sangat baik karena dapat membantu
masyarakat Desa Lunjen yang tidak terlalu tahu mengenai kegiatan politik,
seperti dalam pemilihan umum”.43
42 Wawancara dengan Masri, Kepala Dusun Rumbia, 9 Oktober 2015, Pukul 09.00 wita.
43 Wawancara dengan Herman, Tokoh Pemuda Dusun Rumbia, 13 Oktober 2015, Pukul 17.30
wita.
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Uraian diatas menunjukkan bahwa Kelompok tani selain berperan sebagai
pengembangan pertanian dengan mengoptimalkan tekhnologi pertanian untuk
meningkatkan produktifitas hasil pertanian, kelompok tani atau anggotanya juga
berperan dalam partisipasi politik dan mempunyai peranan yang cukup baik untuk
kemajuan suatu sistem demokrasi. Adanya kebebasan rakyat dalam menjalankan
partisipasi politik yang menjadi ukuran untuk melihat eksistensi demokrasi dalam
suatu wilayah. Disisi lain dengan ikut terlibat dalam kegiatan politik, masyarakat
sudah menunjukkan nilai kebebasan demokrasi dalam hal melakukan hak-haknya
sebagai warga negara, selama hal tersebut tidak mencederai sistem politik yang
ada.
2. Peranan dalam mempengaruhi kebijakan pemerintah
Di Indonesia berpartisipasi politik dijamin oleh negara, tercantum dalam
UUD 1945 pasal 28 yang berbunyi “kemerdekaan berserikat dan berkumpul,
mengeluarkan pikiran dengan lisan dan sebagainya ditetapkan dengan undang-
undang”. Kemudian hal tersebut diatur secara jelas dalam Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2005 mengenai jaminan hak-hak sipil dan politik, dimana poin-poin hak
yang harus dilindungi oleh negara mengenai hak berpendapat, hak berserikat, hak
memilih dan dipilih, hak sama dihadapan hukum dan pemerintahan, hak
mendapatkan keadilan, dll.
Sebagai bentuk pelaksanaan nilai demokrasi, partisipasi masyarakat atau
kelompok dalam politik memiliki peran penting, karena demokrasi dapat diartikan
sebagai pemerintahan atau kekuasaan dari rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat.
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Disertai nilai-niai yang terkandung dalam demokrasi, yaitu Kebebasan dan
Kesetaraan. Sebagai bentuk pelaksanaan nilai demokrasi, partisipasi masyarakat
atau kelompok dalam politik memiliki peran penting, karena demokrasi dapat
diartikan sebagai pemerintahan atau kekuasaan dari rakyat, oleh rakyat, untuk
rakyat. Kelompok sosial dalam suatu masyarakat, umumnya berusaha
mempengaruhi kebijakan pemerintah, dan kelompok yang baik adalah kelompok
yang tidak berkehendak memperoleh jabatan publik, tidak berusaha menguasai
pengelolaan pemerintahan secara langsung.
Berkaitan dengan masalah ini, yaitu peranan kelompok tani ikut
mempengaruhi pemerintah dalam pembuatan kebijakan, mempunyai bentuk-
bentuk partisipasi dan pelaksanaan kebijakan. Pemerintah daerah sangat
membutuhkan masukan-masukan dari masyarakat maupun kelompok sosial,
khususnya dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan masalah
pembangunan. Hal ini penting agar kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah daerah sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat di daerah
tersebut, khususnya di Desa Lunjen. Adapun kelompok tani yang terlibat dalam
kegiatan pembuatan kebijakan oleh Desa Lunjen, seperti yang dikemukakan oleh
Kepala Desa Lunjen dalam hal ini bapak Drs. Lupian yang menyatakan bahwa:
“Kelompok tani sering kami libatkan dalam pembuatan kebijakan desa
sampai pada pelaksanaan kebijakan tersebut yang diterapkan langsung
kepada masyarakat Desa Lunjen, seperti kebijakan yang berkaitan dengan
masalah pertanian”. 44
44 Wawancara dengan Drs. Lupian, Kepala Desa Lunjen, 1 Oktober 2015, Pukul 08.00 wita.
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Adapun yang dikemukakan oleh bapak Yahya Muin, kepala Dusun Nusa
yaitu:
“ Sebagian dari kelompok tani khususnya di Desa Lunjen ikut sebagai
pelaksana kebijakan, baik itu kebijakan dari desa, kecamatan, sampai pada
kabupaten, dan hal itu dapat mengundang partisipasi masyarakat untuk
mendukung kebijakan yang akan kita laksanakan”. 45
Kelompok tani di Desa Lunjen mempunyai keterlibatan dalam partisipasi
politik, terutama dalam pengambilan keputusan sampai pada pelaksanaan
kebijakan tersebut yang terapkan dalam kehidupan masyarakat khsusnya Desa
Lunjen. Negara Indonesia adalah negara hukum yang demokratis, berbentuk
Negara kesatuan dengan sistem dan proses kebijakan yang mengakomodasikan
peran serta masyarakat yang luas, dimana pengambilan keputusan politik yang
strategis dan kebijakan-kebijakan pokok lainnya dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan, dilakukan bersama secara musyawarah dan
mufakat melalui lembaga-lembaga perwakilan sebagai representasi rakyat bangsa.
Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Tarli selaku ketua kelompok
tani Nusa, yaitu:
“Saya yang biasa mewakili kelompok tani Nusa dalam kegiatan
musrembang dan kegiatan-kegiatan lainnya yang berkaitan dengan masalah
pembangunan Desa Lunjen yang diadakan oleh pemerintah desa, ikut
mempengaruhi pemerintah dengan mengeluarkan berupa pendapat, saran
maupun kritikan”.46
Keterlibatan kelompok tani dalam hal ini ikut mempengruhi pengambilan
kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah Desa Lunjen, hal tersebut terlihat
dalam kegiatan musrembang maupun dalam kegiatan-kegiatan lainnya yang
45 Wawancara dengan Yahya Muin, Kepala Dusun Nusa, 17 Oktober 2015, Pukul 17.30 wita.
46 Wawancara dengan Tarli, Ketua Kelompok Tani Nusa, 8 Oktober 2015, Pukul 19.00 wita.
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berhubungan dengan masalah pembangunan desa. Ketua kelompok tani Nusa ikut
mempengaruhi dengan mengeluarkan berupa pendapat, saran maupun kritik, dan
hal tersebut dilakukan dalam bentuk musyawarah mupakat. Namun keterlibatan
tersebut, bukan berarti dapat dipandang sebagai keterlibatan partisipasi politik.
Seperti yang dikemukakan oleh bapak Basri, kepala Dusun Madata yaitu:
“Menurut saya kelompok tani di Dusun Madata tidak memiliki peran dalam
partisipasi politik, karena peranan kelompok tani hanya berfokus pada
bidang pertanian. Sekalipun kita biasa melibatkan mereka dalam program-
program desa, terutama jika membahas masalah infrastruktur pertanian”.47
Hal serupa yang dikemukakan oleh bapak Sadda selaku tokoh masyarakat
Dusun Galung dan Dusun Nusa:
“Menurut saya tidak ada peranan kelompok tani dalam partisipasi politik karena
kelompok tani merupakan lembaga yang proses kerjanya hanya pada bidang
pertanian. Justru kepala desa yang harus lebih memperhatikan lagi tingkat
partisipasi politik masyarakat, karena kepala desa yang lebih mengetahui kondisi
sosial masyarakat serta bertanggung jawab akan kesejateraan masyarakat
khususnya Desa Lunjen”.48
Kelompok tani dalam hal ini tidak memiliki peran dalam kegiatan politik
karena prospek kerja kelompok tani lebih fokus kepada kegiatan pertanian bukan
kegiatan politik, karena seharusnya yang berperan dalam peningkatan partisipasi
politik serta mewujudkan kesejateraan masyarakat adalah kepala desa, terkhusus
di Desa Lunjen. Sekalipun beberapa dari anggota kelompok tani biasa dilibatkan
dalam program-program desa.
Partisipasi masyarakat dalam sistem politik memiliki beberapa bentuk,
mulai dari keikut sertaan masyarakat dalam program pemerintahan maupun yang
47 Wawancara dengan Basri, Kepala Dusun Madata, 16 November 2015. Pukul 16.00 wita.
48 Wawancara dengan Sadda, Tokoh Masyarakat Dusun Galung dan Dusun Nusa, 11 Oktober
2015, Pukul 08.30 wita.
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sifatnya tidak langsung, seperti sumbangan dana, tenaga, pikiran, maupun
pendapat dalam pembuatan kebijakan pemerintah. Hal yang diutarakan oleh
saudara Alfian, S.Pd selaku tokoh pemuda Dusun Galung dan Dusun Nusa:
"Adanya peran anggota kelompok tani dalam partisipasi politik, hal itu
cukup membantu karena diantara mereka melakukan hubungan dengan para
anggota PARPOL dan pemerintahan terkhusus yang ada di Kabupaten
Enrekang, sehingga bantuan-bantuan infrastruktur desa mudah masuk.
Selain itu mereka biasa terlibat dalam kegiatan pengambilan kebijakan
desa”.49
Adapun yang dikemukakan oleh bapak Saharing sebagai tokoh masyarakat
Dusun Madata, yaitu:
“ Kelompok tani itu tidak semuanya memiiki peran dalam partisipasi politik
karena masih ada beberapa kelompok yang tidak peduli akan masalah-
masalah yang berkaitan dengan politik”.50
Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa tidak semua
kelompok tani di Desa Lunjen berperan dalam kegiatan-kegiatan politik, namun
cukup banyak anggota dari kelompok tani yang berperan dalam kegiatan politik,
sehingga kelompok tani memiliki peran penting dalam memberikan pengaruh
kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan politik yang
dilaksanakan oleh pemerintah desa maupun Enrekang dan Indonesia secara
umum.
Bapak Drs. Hardi selaku ketua kelompok tani Lantoro menyatakan bahwa:
“Kami biasa terlibat dalam penetapan kebijakan desa maupun menjalankan
kebijakan tersebut, terutama hal-hal yang berkaitan dengan masalah
pembangunan infrastruktur pertanian”.51
49 Wawancara dengan Alfian, Tokoh Pemuda Dusun Galung dan Dusun Nusa, 15 Oktober 2015,
Pukul 17.00 wita.
50 Wawancara dengan Saharing, Tokoh Masyarakat Dusun Madata, 16 Oktober 2015, Pukul 17.00
wita.
51 Wawancara dengan Drs. Hardi, Ketua Kelompok Tani Lantoro, 14 Oktober 2015, Pukul 18.30
wita.
66
Sementara yang dikemukakan oleh Sahlam, S.Pd, ketua kelompok tani Batu
Bulan yaitu :
“Saya beserta anggota kelompok tani saya, sering terlibat dalam kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh pemerintah desa dan ikut mengeluarkan
pendapan maupun kritikan ketika ada sesuatu yang tidak sesuai dengan
harapan kelompok kami maupun masyarakaat Desa lunjen. Ketika ada
penyeluhan-penyeluhan pertanian yang diadakan oleh pemerintah, baik itu
dari desa, kecamatan, maupun Dinas pertanian Kabupaten Enrekang, kami
selalu berpartisipasi dalam kegiatan tersebut”.52
Peranan kelompok tani dalam partisipasi politik masyarakat Desa Lunjen
diketahui cukup baik karena banyak dari anggota kelompok tani terlibat aktif
dalam kegiatan politik dan hal tersebut dilakukan dengan cara yang kolektif dalam
suatu kelompok. Menurut A.A. Said Gatara dan Moh. Dzulkiah Said bahwa
partisipasi politik yang bersifat kolektif adalah kegiatan warga negara yang
serentak untuk mempengaruhi pengusa. Adapun Sifat-sifat partisipasi yang baik,
yaitu:
a. Positif
Partisipasi dikatakan bersifat positif apabila partisipasi itu mendukung
kelancaran usaha bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
b. Kreatif
Partisipasi dikatakan bersifat kreatif memiliki arti adanya keterlibatan
yang berdaya cipta.
c. Kritis, kolektif, dan konstruktif
Partisipasi dikatakan bersifat kritis, kolektif, dan konstruktif berarti
keterlibatan dilakukan dengan mengkaji suatu bentuk kegiatan,
52 Wawancara dengan Sahlam, S.Pd, Ketua Kelompok Batu Bulan , 13 Oktober 2015, Pukul 20.00
wita.
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menunjukkan kekurangan atau kesalahan dan memberikan alternatif yang
lebih baik.
Selain dari kelompok tani diatas yang berperan dalam kegiatan politk,
terdapat kelompok tani yang juga berperan dalam partisispasi politik masyarakat.
Menurut pernyataan bapak Nur Hamzah S.Pd, sebagai ketua kelompok tani Bubun
Dewata bahwa:
“Kelompok tani kami ikut membantu pemerintah khususnya Desa Lunjen
dalam mensosialisakan maupun menjalankan kebijakan yang merupakan
hasil dari kegiatan musrembang, baik itu masalah pertanian maupun
masalah pembangunan infrastruktur jalan”. 53
Adapun yang dikemukakan oleh bapak Arifin (Ketua kelompok tani Tunas
Harapan), yaitu:
“Kelompok tani kami ikut mengawal jalannya pemerintahan yang ada di
desa, hal itu bermaksud untuk memudahkan kami dalam mengetahui
kebijakan-kebijakan yang masuk maupun yang mau ditetapkan oleh
pemerintah desa ”.54
Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Bapak Wani selaku tokoh
masyarakat Dusun Rumbia:
“Menurut saya perannya itu dapat membantu aparat desa dalam hal
pembangunan, dan dapat membantu pemerintah desa dalam memecahkan
persoalan yang ada di desa khususnya di Desa Lunjen”.55
Partisipasi kelompok tani dalam segala aspek sangat diperlukan, terutama
berpartisipasi yang mengangkut masalah pembangunan daerah. Adanya partisipasi
kelompok tani terhadap pelaksanaan kebijakan merupakan wujud nyata dukungan
53 Wawancara dengan Nur Hamzah, S.Pd, Ketua Kelompok Tani Bubun Dewata, 7 Oktober 2015,
Pukul 10.00 wita.
54 Wawancara dengan Arifin, Kelompok Tani Tunas Harapan, 11 Oktober 2015, Pukul 13.30 wita.
55 Wawancara dengan Wani, Tokoh Masyarakat Dusun Rumbia, 18 Oktober 2015, Pukul 16.30
wita.
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masyarakat terhadap pemerintah, asalkan hal tersebut murni dilakukan atas dasar
kepentingan masyarakat secara keseluruhan. Berpartisipasi dalam pengambilan
kebijakan mempunyai dampak yang positip, yaitu sebagai berikut:
a. Masyarakat akan turut merasa bertanggung-jawab terhadap berbagai
kebijakan publik yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah setempat,
karena mereka merasa terlibat dalam perumusannya.
b. Mendorong masyarakat untuk ikut serta secara aktif dalam
merealisasikan berbagai kebijakan publik yang telah dirumuskan.
c. Mendorong pihak eksekutif dan legislatif daerah yaitu Pemerintah
Daerah dan DPRD untuk bersikap terbuka, dalam arti bersedia
mewadahi, menfasilitasi, mau mendengar, menampung dan merumuskan
berbagai masukan dari masyarakat dalam perumusan berbagai kebijakan
publik di daerah.
d. Berbagai rumusan kebijakan publik di daerah akan sesuai dengan
aspirasi yang berkembang di masyarakat, sehingga dalam
pelaksanaannya akan mendapat dukungan positif dari masyarakat
Meskipun dengan berpartisipasi dalam aspek politik terutama dalam hal
pengambilan kebijakan mempunyai dampak yang positip terhadap masyarakat,
namun bukan berarti semua kelompok tani di Desa Lunjen terlibat secara aktip
dalam partisipasi politik, ada beberapa kelompok yang berperan secara pasip
dalam kgiatan partisipasi politik.
69
Seperti yang dikemukakan oleh bapak Buhakim, ketua kelompok tani
Passoloran yaitu:
“Peranan kami dalam partisipasi politik hanya sekedar ikut mensukseskan
saja jalannya pemilu serta mendukung dan melaksanakan kebijakan-
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah”.56
Hal yang hampir sama dikemukakan oleh M. Said, ketua kelompok tani
Jambu yaitu :
“Kalau masala partisipasi politik, kami tidak terlibat sacara aktif kecuali
kalau dalam hal memberikan suara dalam pemilu, kami tidak perna
ketinggalan menggunakan hak suara kami. Cuma dalam kegiatan
musrembang yang kadang kami ikuti, itupun hanya berupa pendapat saja
yang bisa kami berikan dalam kegiatan tersebut”.57
Adapun yang dikemukakan oleh Sahrim, kelompok tani Farioga yaitu :
“Saya tidak terlalu mengerti mengenai partisipasi politik, didalam
kelompok tani kami, sangat jarang kami membahas masalah politik. Kami
hanya mendukung dan mengikuti setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah daerah serta berpartisipasi dalam setiap kegiatan pemilu”.58
Berdasarkan dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa  tidak semua
kelompok tani atau anggotanya berperan secara aktif dalam kegiatan partisipasi
politik di Desa Lunjen, hal tersebut dikarenakan beberapa dari kelompok atau
anggotanya yang tidak terlalu faham mengenai partisipasi politik dan mereka
hanya berperan secara pasif. Menurut Ramlan Surbakti bahwa partisipasi aktif
adalah mengajukan usul mengenai suatu kebijakan umum, mengajukan alternatif
kebijakan umum yang berlainan dengan kebijakan yang dibuat pemerintah,
mengajukan kritik dan perbaikan untuk meluruskan kebijakan, membayar pajak
dan memilih pemimpin pemerintah. Sebaliknya, kegiatan yang termasuk dalam
56 Wawancara dengan Buhakim, Ketua Kelompok Tani Passoloran , 8 Oktober 2015, Pukul 16.00
wita
57 Wawancara dengan M. Said , Ketua Kelompok Tani Jambu, 7 Oktober 2015, Pukul 10.00 wita
58 Wawancara dengan Sahrim, Ketua Kelompok Tani farioga, 12 Oktober 2015, Pukul 17.00 wita.
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kategori partisipasi pasif berupa kegiatan-kegiatan yang menaati pemerintah,
menerima, dan melaksanakan setiap keputusan pemerintah.
B. Strategi/Cara Kelompok TaniMempengaruhi Masyarakatatau Anggotanya
dalam Mewujudkan Tindakan Politik
Umumnya strategi yang digunakan lembaga sosial untuk mempengaruhi
masyarakat dalam berpartisipasi yaitu dengan sosialisai dan pendidikan politik
untuk menumbuhkan kesadaran menggunakan hak pasrtisipasi. Namun, sosialisasi
dan pendidikan politik yang dberikan oleh lembaga sosial dalam meningkatkan
partisipasi politik ternyata tidak lantas mampu mendorong masyarakat untuk
berpartispasi politik secara maksimal.
Kelompok tani sebagai salah satu lembaga sosial yang berada dekat dengan
masyarakat desa, serta merupakan lembaga yang mampu mempengaruhi tingkat
partisipasi masyarakat, dalam hal ini melalui anggota kelompok tani. Meskipun
merupakan lembaga sosial non politik, namun kelompok tani dapat
mempengaruhi masyarakat secara tidak langsung untuk semakin meningkatkan
partisipasi politik.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa ada beberapa strategi yang
dilakukan oleh anggota kelompok tani di Desa Lunjen dalam mewujudkan
tindakan politik untuk meningkatkan partisipasi masyarakat desa yaitu:
1. Melakukan Sosialisasi Politik Kepada Masyarakat
Kelompok tani desa Lunjen dalam mewujudkan tindakan politik dengan
cara melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya berpartisipasi.
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Partisipasi yang dimaksudkan terutama pada proses pemilihan umum dan
penentuan kebijakan desa.
Berkaitan dengan hal ini, bapak Sudin selaku Ketua Kelompok Tani Buntu
Liku mengemukakan bahwa:
“Biasanya kami diajarkan bagaimana melakukan sosialisai pemilu,
bagaimana cara memilih dan lain- lain, untuk diajarkan atau disosialisasikan
kembali kepada masyarakat”.59
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan bapak Tarli, ketua kelompok tani
Nusa:
“Kami biasanya melakukan sosialisasi secara langsung kepada masyarakat
terkait dengan masalah pemilu, dan kita mengajari bagaimana cara-cara
dalam memilih”.60
Uraian diatas menunjukkan bahwa kelompok tani maupun anggota
kelompok tani memiliki strategi dalam mempengaruhi masyarakat maupun
anggotanya untuk ikut dalam kegiatan politik dengan cara mendapat  pelatihan
tentang cara memberikan sosialisasi yang baik kepada anggota kelompok dan
masyarakat secara umum sehingga anggota maupun masyarakat ikut serta terlibat
dalam kegiatan politik yang diselenggarakan oleh pemerintah.
59 Wawancara dengan Sudin, Ketua Kelompok Tani Buntu Liku, 4 Oktober 2015, Pukul 15.00
wita.
60 Wawancara dengan Tarli, Ketua Kelompok Tani Nusa, 8 Oktober 2015, Pukul 19.00 wita.
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Adapun yang dikemukakan oleh bapak Nur Hamzah S.Pd, sebagai ketua
kelompok tani Bubun Dewata bahwa:
“Kami melakukan sosialisasi kepada masyarakat, baik itu masalah pemilu,
maupun masalah kebijakan didesa yang merupakan hasil dari kegiatan
musrembang. Kami juga sering mengadakan pertemuan dalam kelompok
tani Buben Dewata, selain yang kami bahas adalah masalah pertanian, kami
juga membahas maslah pembangunan desa khususnya Desa Lunjen ”.61
Keterlibatan suatu kelompDok atau individu dalam suatu kegiatan politik,
merupakan fenomena yang banyak kita jumpai dalam suatu wilayah, itu tidak
lepas dari sistem yang dianut oleh  negara Indonesia yaitu sistem demokrasi.
Maka suatu pemandangan yang biasa ketika dalam kegiatan pemilu banyak
kumpulan kelompok atau individu yang menjadi tim sukses dan ikut
mensosialisasikan atau mengkampanyekan kandidat yang didukung. Berdasarkan
dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa kelompoknya memang terlibat
dalam pelaksanaan kegiatan politik, tapi keterlibatan mereka bukan semata-mata
karena kepentingan individu melainkan untuk kepentingan kelompok mereka.
Adapun yang dikemukakan oleh bapak Hasanuddin, Ketua Kelompok
TaniTunas Baru yaitu :
“Di kelompok tani kami yang terlibat dalam kegiatan politik, biasanya kita
membagikan kelender dan foster kandidat calon kepala daerah serta
mengajak kepada masyarakat untuk ikut memili, dan itu sebagai langkah
untuk mensosialisasikan kandidat kepada masyarakat karena biasanya kalau
pemilihan daerah masih ada warga yang tidak tahu kandidat yang mau di
pilih”.62
61 Wawancara dengan Nur Hamzah, S.Pd, Ketua Kelompok Bubun Dewata, 7 Oktober 2015,
Pukul 10.00 wita.
62 Wawancara dengan Hasanuddin, Ketua Kelompok Tani Tunas Tani, 5 Oktober 2015, Pukul
06.30 wita.
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Startegi yang digunakan kelompok tani dalam mempengaruhi masyarakat
sehingga ikut berpartisipasi dalam kegiatan politik cukup beragam, setiap
kelompok tani memiliki strategi atau cara tersendiri mulai dari membagikan
kalender, foster kandidat ataupun memberikan sosialisasi kepada masyarakat
terkait pemilihan umum yang akan dilaksanakan maupun kebijakan-kebijakan
desa sehingga masyarakat ikut berpartisipasi dalam kegiatan pemilihan umum dan
menjalankan kebijakan-kebijakan yang telah berlaku.
Sementara yang dikemukakan oleh Sahlam, S.Pd, ketua kelompok tani Batu
Bulan :
“Biasanya kalau di dusun kami mengadakan kerja bakti, kami
memanfaatkan itu untuk cerita-cerita dengan masyarakat mengenai
pembangunan desa kami yang tidak lepas dari kebijakan pemerintah daerah
dan membicarakan masalah pentingnya partisipasi dalam politik”.63
Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa strategi kelompok
tani dalam melakukan sosialisasi partisipasi politik kepada masyarakat dengan
harapan untuk mewujudkan tindakan politik dalam rangka meningkatkan
partisipasi politik masayarakat sehingga kegiatan pemilihan umum dan kebijakan
pemerintah desa bisa berjalan sebagaimana yang diharapkan.
2. Mengajak Secara Langsung Masyarakat Untuk Ikut Berpatisipasi
Strategi yang digunakan kelompok tani atau anggotanya dalam mewujudkan
tindakan politik di Desa Lunjen dilakukan dengan cara; anggota kelompok tani
Desa Lunjen mengajak secara langsung masyarakat desa yang ada di lingkungan
untuk ikut berpartisipasi dalam pemilu ataupun penetapan kebijakan desa.
63 Wawancara dengan Sahlam, S.Pd, Ketua Kelompok Batu Bulan , 13 Oktober 2015, Pukul 20.00
wita
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Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh saudara Jabir, ketua Kelompok Tani
Pemuda Tani:
“Biasanya kan saya ini selaku ketua kelompok tani ikut sebagai pelaksana
pemilu, nah sebagai pelaksana tentunya kita perlu mengajak masyarakat
untuk aktif berpartisipasi. Kami datangi rumah warga sambil kita
membagikan kartu pemilih dan kita juga mengajak sepenuhnya masyarakat
untuk memakai hak pilihnya”.64
Pernyataan tersebut juga ditambahkan olehbapak Safaruddin, ketua
Kelompok Tani Patudu yaitu :
“Kita ajak masyarakat supaya ikut dalam pemilu, biasanya masyarakat itu
pasti ikut kalau sudah diajak apalagi kalau pemilu presiden. Saya juga
sering ajak masyarakat yang dekat- dekat kalau ada rapat desa, musrembang
juga, kalau saya mewakili kelompok tani.”65
Sebenarnya yang lebih berperan dalam peningkatan partisipasi politik
masyarakat adalah partai politik, KPU/KPUD, serta pemerintah setempat. Namun
dengan sistem demokrasi yang dianut oleh pemerintahan Indonesia, menjadikan
individu atau kelompok untuk sama-sama berperan dalam peningkatan partisipasi
politik, hal itu bertujuan untuk mencapai tingkat kesejateraan dalam suatu
masyarakat. Hal tersebutlah yang dilakukan oleh sebagian kelompok tani di Desa
Lunjen yang melakukan ajakan langsung kepada masyarakat untuk ikut
berpartisipasi politik.
64 Wawancara dengan Jabir, Ketua Kelompok  Pemuda Tani, 2 Oktober 2015, Pukul 17.00 wita.
65 Wawancara dengan Safaruddin, Ketua Kelompok Tani Patudu, 7 Oktober 2015, Pukul 17.00
wita.
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Hal yang dikemukakan oleh bapak Drs. Hardi, ketua Kelompok Tani
Lantoro yaitu:
“Saya yang pernah maju dalam pemilihan legislatif, pernah menghimbau
kepada masayarakat lewat pengumuman di Mesjid untuk menggunakan hak
pilih mereka dan kami juga menghimbau dengan membagikan poster-poster
kepada masyarakat. Selain itu kami membangun hubungan baik dengan
pemerintah dan anggota PARPOL”.66
Hal yang serupa dikemukakan oleh bapak Sudarmin, S.Pd, ketua kelompok
tani Mekar Tani yaitu:
“Dalam hal pemilu, Saya yang perna menjadi tim sukses, saya bersama
dengan anggota kelompok tani saya mendatangi langsung rumah para warga
untuk menggunakan hak suaranya dan terkadang kita membawah sesuatu
yang dapat menarik simpati masyarakat untuk ikut dalam berpartisipasi”.67
Masyarakat yang memiliki peran yang sangat kuat dalam proses penentuan
eksekutif dan legislatif baik dipemerintah pusat maupun daerah, sehingga
diharapkan masyarakat dapat berperan aktif dalam suatu kegiatan politik. Di Desa
Lunjen, Kelompok tani mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam
peningkatan partisipasi politik. Hal tersebut sesuai dengan Pernyataan diatas,
dimana kelompok tani merupakan salah satu tokoh yang berperan dalam
mewujudkan partisipasi politik masyarakat. Kelompok tani di Desa Lunjen
umumnya melakukan pendekatan kepada masyarakat dengan cara mendatangi
langsung kediamannya maupun dengan cara mengumumkan dimesjid untuk ikut
berpartisipasi dalam kegiatan politik.
66 Wawancara dengan Drs. Hardi, Ketua Kelompok Tani Lantoro, 14 Oktober 2015, Pukul 18.30
wita.
67 Wawancara dengan Sudarmin, S.Pd , Ketua Kelompok Mekar Tani, 14 Oktober 2015, Pukul
17.00 wita.
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3. Mewujudkan Tindakan Politik Kepada Sesama Anggota Kelompok Tani
Selain menggunakan cara sosialisasi atau mengajak secara langsung
masyarakat dalam mewujudkan tindakan politik, anggota kelompok tani Desa
Lunjen juga menggunakan diskusi serta sosialisasi sesama anggota kelompok tani
dan sama-sama saling mengajak  untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
politik. Kelompok tani di Desa Lunjen memiliki anggota yang cukup banyak, dan
hal itu memudahkan mereka dalam melakukan sosialisasi kepada masyarakat
ataupun antar sesama anggota kelompok tani. Menggunakan strategi sosialisasi
kepada sesama anggota kelompok merupakan salah satu cara yang tepat untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat desa. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan bapak Ir. Mattu (Penyulu Pertanian Lingkungan), ketua Kelompok Tani
Rangka:
“Kalau itu, kita biasanya saling diskusi sesama anggota kelompok tani,
kalau sudah sampai kepada pembicaraan tentang pemilu, kebijakan desa dan
lain- lain, tentu kita saling mengajak untuk ikut menggunakan hak
berpartisipasi, bahkan  kita diskusikan kandidat, program pembangunan
desa juga, kita juga saling mendukung kalau ada anggota yang mau ikut
mencalonkan”.68
Hal yang serupa dikemukakan oleh bapak Arifin (Ketua kelompok tani
Tunas harapan), yaitu:
“Kami banyak berdikusi tentang politik, baik itu diwaktu pemilihan maupun
diwaktu lain. Kami juga banyak membahas masalah kebijakan pemerintah,
terutama yang menyangkut tentang pertanian, dan hal tersebut kami lakukan
dengan antar sesama angogota kelompok tani saya maupun dengan
kelompok tani lainnya”.69
68 Wawancara dengan Ir. Mattu, Ketua Kelompok Rangka, 3 Oktober 2015, Pukul 16.30 wita.
69 Wawancara dengan Arifin, Ketua Kelompok Tani Tunas Harapan, 11 Oktober 2015, Pukul
13.30 wita
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Adapun yang dikemukakan oleh bapak Harbi, ketua kelompok tani
Ramakan yaitu :
“Saya bersama dengan anggota kelompok tani lainnya di Desa Lunjen
sering diskusi dan saling mengajak untuk ikut mengawal pemerintahan Desa
Lunjen dan mensukseskan kegiatan pemilu setiap ada penyelenggaraan
pemilihan umum, apa lagi kalau pemilihan kepala desa yang lebih kita
maksimalkan partisipasi masyarakat”.70
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa dalam mewujudkan tindakan
politik, kelompok tani tersebut banyak berdikusi tentang politik, baik membahas
masalah pemiluh, maupun masalah kebijakan pemerintah, terutama yang
menyangkut tentang pertanian, dan hal tersebut mereka lakukan dengan antar
sesama angogota kelompok tani mereka maupun dengan kelompok tani lainnya.
Strategi kelompok tani dalam mewujudkan tindakan politik meliputi sosialisasi
masyarakat, ajakan secara langsung, dan sosialisasi sesama anggota kelompok
tani.
Pelaksanaan suatu kegiatan politik tidak lepas dari tujuan-tujuan yang ingin
dicapai. Tujuan yang akan dicapai harus ada dukungan serta keikutsertaan dari
setiap anggota kelompok baik secara mental, maupun secara emosional.
Keterlibatan atau keikutsertaan kelompok dalam suatu kegiatan merupakan
partisipasi seseorang yang patut dihargai, serta diharapkan ada manfaat dan tujuan
atas keikutsertaan tersebut. Partisipasi yang ditandai dengan keterlibatan
seseorang dalam suatu kelompok baik moral maupun materil, serta adanya rasa
tanggung jawab.





Berdasarkan hasil penelitian dari Desa Lunjen Kecamatan Buntu Batu
Kabupaten Enrekang mengenai skripsi yang berjudul “Peranan Kelompok Tani
dalam partisipasi Politik Masyarakat Desa Lunjen Kecamatan Buntu Batu
Kabupaten Enrekang”, maka dapat ditarik kesimpulan yang berkaitan dengan
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kelompok tani di Desa Lunjen berperan dalam partisipasi politik, baik itu
berperan secara aktif maupun secara pasif. Berdasarkan hasil penelitian,
peranan kelompok tani dalam partisipasi politik yaitu:
a. Peranan kelompok tani dalam kegiatan politik atau politik praktis. Peranan
kelompok tani dalam politik praktis ini yaitu terlibat langsung dalam
kegiatan politik dan kegiatan pemilu, yang meliputi: ikut dalam kegiatan
kampanye, jadi panitia pelaksana pemilu dan mengawal jalannya kegiatan
pemilu, melakukan diskusi mengenai masalah politik, melakukan hubungan
dengan anggota partai dan pemerintah, dan ikut mengawal pemerintahan
desa atas kebijakan-kebijakan yang ada, khususnya di Desa Lunjen.
b. Peranan mempengaruhi pengambilan kebijakan pemerintah. Peranan
kelompok tani dalam hal ini yaitu terlibat angsung dalam pengambilan,
pelaksana maupun pada pengawasan kebijakan pemerintah Desa Lunjen.
Kebanyakan kelompok tani melakukannya dalam kegiatan musrembang
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yang menyangkut pada masalah pembangunan desa secara umum, secara
khusus pada bidang pertanian. Serta ikut membantu pemerintah dalam
menyampaikan ataupun menerapkan kebijakan pemerintah kepada
masyarakat.
2. Strategi kelompok tani mempengaruhi masyarakat atau anggotanya dalam
mewujudkan tindakan politik di Desa Lunjen Kecamatan Buntu Batu
Kabupaten Enrekang terdiri atas beberapa cara, yakni: dengan melakukan
sosialisasi politik kepada masyarakat, mengajak secara langsung masyarakat
untuk ikut berpatisipasi serta mewujudkan tindakan politik kepada sesama
anggota kelompok tani.
B. Saran
Adapun saran dari penulis berkaitan dengan penelitian tersebut adalah
sebagai berikut, yaitu:
1. Diharapkan Partisipasi politik pada beberapa kelompok tani atau  anggotanya
harus lebih ditingkatkan.
2. Diharapkan kepada kelompok sosial yang terlibat dalam kegiatan politik
supaya dapat bersifat netral dalam melakukan sosialisasi kepada masyarakat
serta menghindari bentuk-bentuk pelanggaran dalam sistem pemilu.
3. Partisipasi politik masyarakat sangat penting bagi pelaksanaan pemerintahan
demokrasi Indonesia, mulai dari tingkat desa hingga nasional. Sehingga sangat
penting bagi kita sebagai bagian dari masyarakat untuk berperan dalam
80
meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap proses penentuan kebijakan
maupun pelaksanaan serta pengawasan kebijakan yang berlaku.
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(Untuk Anggota Kelompok Tani)
A. Peranan Dalam Partisipasi Politik
1. Apakah bapak mengetahui kegiatan-kegiatan politik yang diadakan didesa
lunjen ?
2. Apakah kelompok tani  bapak mempunyai peranan dalam partisipasi
politik di desa Lunjen ?
3. Apakah bapak perna berperan dalam kegiatan politik ! kapan ?
4. Apakah bapak ikut membantu dalam kegiatan partisipasi politik yang
diadakan di desa Lunjen ! Sebagai apa ?
5. Menurut bapak, apakah setiap kelompok tani atau anggotanya mempunyai
peluang yang sama dalam memberikan sumbangan pemikiran ? Dan
apakah bapak memberikan ide dan pemikiran dalam kgiatan politik didesa
lunjen ?
6. Bagaimana bentuk partisipasi politik bapak dalam kegiatan politik
(pemberi suara, ikut dalam kegiatan kampanye, mempengaruhi kebijakan,
menjalin koneksi dengan pemerintah atau dengan anggota partai) ?
B. Mewujudkan Tindakan Politik
a. Apakah kelompok tani atau bapak mempunyai strategi/cara dalam
tindakan politik ?
b. Bagaimana strategi/cara kelompok tani atau bapak mempengaruhi
masyarakat atau anggota kelompok tani dalam mewujudkan tindakan
politik ?
PERTANYAAN WAWANCARA
(Untuk Perangkat Desa, Tokoh Masyarakat dan Tokoh Pemuda)
A. Peranan Dalam Partisipasi Politik
1. Menurut bapak, Apakah kelompok tani di desa lunjen mempunyai peran
dalam partisipasi politik/ tindakan politik ?
2. Menurut bapak, apakah kelompok tani di desa Lunjen atau anggotanya
selalu terlibat dalam kegiatan politik ?
3. Menurut bapak, bagaimana tingkat partisipasi kelompok tani atau
anggotanya dalam membantu kegiatan politik di desa Lunjen ?
4. Menurut bapak, bagaimana peran kelompok tani atau anggotanya dalam
partisipasi politik di desa Lunjen ?
5. Menurut bapak, apakah setiap kelompok tani atau anggotanya mempunyai
peluang yang sama dalam berpartisipasi politik ?
B. Mewujudkan tindakan politik
1. Menurut bapak, Apakah kelompok tani atau anggotanya mempunyai
pengaruh dalam mewujudkan tindakan politik di desa Lunjen ?
2. Menurut bapak, Apa pengaruh atau manfaat kelompok tani atau anggotanya
dalam mewujudkan tindakan politik di desa Lunjen ?
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